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                 Dibanding tahun sebelumnya, apakah para suster yang 
sekomunitas atau perawat di komunitas St. Anna mengalami kesulitan atau 
perubahan butir-butir di bawah ini?  
Pilih opsi ya jika berubah, tidak bila tidak berubah atau tidak tahu. 
No Pertanyaan Ya Tidak  Tidak 
Tahu 
1. Kesulitan dalam membuat keputusan? Misalnya 
tidak mampu memberi saran dengan benar, tidak 
mampu mengurus keuangan, membeli hadiah 
yang tidak layak untuk orang lain, bermasalah 
dengan pemikiran? 
   
2. Sudah tidak menekuni hobi/ kegiatan yang 
sebelumnya disenangi? Misalnya merajut, 
menjahit, berkebun, memasak kue, membaca 
buku, bermain catur, memainkan alat musik, atau 
bernyanyi? 
   
3. Mengulang-ulang pertanyaan, cerita atau 
pernyataan yang sama? 
   
4. Kesulitan belajar menggunakan perkakas & 
peralatan? seperti TV, radio, komputer, microwave, 
remote control, kompor, setrika, blender? 
   
5. Lupa nama bulan atau tahun?    
6.  Kesulitan mengatur keuangan? Misalnya 
membayar rekening air/listrik, periksa buku cek, 
pajak pendapatan, mengambil uang pensiun di 
bank? 
   
7. Apakah keluarga anda mengalami kesulitan 
mengingat janji terhadap orang lain? 
   
8. Sehari-harinya mengalami gangguan memori dan 
pemikiran yang konsisten?. Misalnya lupa 
meletakkan kaca mata, kunci kendaraan, 
meletakkan barang tidak sesuai pada tempatnya. 
   
Skor total: 
Penilaian: 
Ya = nilai 1; Tidak/tidak tahu = 0 
 
Interpretasi 
 Total skor 0-1: normal 












Montreal Cognitive Assessment (MoCA-Ina) 
Administrasi, Instruksi dan Skoring 
 
The Montreal Cognitive Assessment (Moca) dirancang sebagai instrumen 
skrining cepat untuk memeriksa disfungsi kognitif ringan. Ini menilai domain 
kognitif yang berbeda : perhitungan perhatian dan konsentrasi, fungsi 
eksekutif, memori, bahasa, keterampilan konstruksi visual, berpikir 
konseptual,, dan orientasi. Waktu yang digunakan dalam test ini adalah 
sekitar 10 menit. Nilai total maksimal yang diperoleh adalah 30 poin, skor ≤ 
26  dianggap wajar. 
1. VISUOSPATIAL/EKSEKUTIF (I): 
Administrasi: pemeriksa memerintahkan partisipan: "Tariklah garis 
dimulai dari nomor ke huruf secara berurutan seperti contoh. Mulailah di 
sini. [Menunjuk ke (1)] dan menarik garis dari 1 maka ke A kemudian ke 
2 dan seterusnya. berakhir di sini [menunjuk ke (E)]. "  
Skor: Berikan satu poin jika partisipan berhasil menarik pola berikut: 1– 
A– 2 – B - 3 – C - 4 – D - 5 – E, tanpa membuat garis yang memotong. 
Setiap kesalahan yang tidak segera dikoreksi, akan dinilai dari 0. 
2. VISUOSPATIAL/EKSEKUTIF (KUBUS): 
Administrasi: pemeriksa memberikan instruksi berikut, (sambil 
menunjuk ke kubus) : "Salinlah gambar ini semirip mungkin, pada bagian 
yang kosong di bawah". 
Skor : Salah satu titik yang dialokasikan untuk gambar dengan benar 
dieksekusi. 
• Gambar harus tiga-dimensi 
• Semua garis yang ditarik 
• Tidak ada baris yang ditambahkan ataupun di ulang. 
• Hasil garis yang dibuat relatif paralel dengan panjang sama (prisma 
empat persegi panjang yang diterima) titik A tidak ditetapkan jika salah 
satu-kriteria tersebut di atas tidak terpenuhi. 




Administrasi: Tunjukkan ruang/bagian ketiga (di sebelah kanan) dan 
berikan instruksi berikut: "Gambarlah sebuah jam yang menunjukkan 
pukul 11.10 lengkap dengan angkanya. ".  
Skor: Berikan satu poin untuk masing-masing dari tiga kriteria berikut: 
 Contour (1 poin): Gambar jam yang harus berupa lingkaran ( kesalahan kecil 
dapat dimaklumi, misalnya ketidaksempurnaan sedikit pada penutupan 
lingkaran); 
 Angka (1 poin): Semua nomor jam yang harus ada dan tanpa nomor 
tambahan; angka harus berada dalam urutan yang benar dan sesuai 
penempatannya; angka Romawi dapat diterima; nomor dapat ditempatkan 
di luar lingkaran kontur ; 
 Tangan (1 poin): Harus ada dua jarum jam yang menunjukkan waktu yang 
tepat, jarum jam harus jelas lebih pendek dari sisi menit; dan pangkal harus 
berpusat di tengah lingkaran.  
Point nilai tidak akan diberikan bila satupun dari ketiga kriteria diatas 
tidak terpenuhi.  
4. PENAMAAN: 
Administrasi: Dimulai dari gambar di sebelah kiri, sambil menunjuk 
gambar satu persatu sambil mengatakan “Sebutkan, binatang apakah 
ini?” 
Skor : Satu poin untuk tiap gambar yang direspon benar (1) Unta; (2) 
Badak; (3) Gajah. 
5. MEMORI: 
Administrasi: pemeriksa membaca daftar dari 5 kata yang tersedia 
secara berurutan dengan jeda waktu satu detik dari kata satu ke 
berikutnya, kemudian berikan instruksi sebagai berikut: "Ini adalah tes 
memori. Saya akan membacakan daftar kata yang akan Anda harus 
ingat sekarang dan nanti. Dengar baik-baik. Ketika saya selesai, ulangi 
kata-kata yang Anda ingat".  Cek kembali kata-kata yang di ulangi 
partisipan (pasien). Apabila partisipan menunjukkan bahwa ia telah 
selesai atau tidak dapat mengingat kata-kata lebih lanjut, bacalah daftar 




membacakan daftar yang sama untuk kedua kalinya. Cobalah untuk 
mengingat dan mengatakan kembali kata-kata sebanyak yang Anda 
bisa, termasuk kata-kata Anda mengatakan pertama kali” 
Beri tanda (√) pada kolom yang tersedia untuk setiap kata yang benar. 
Pada akhir test kedua, informasikan kepada partisipan bahwa ia akan 
diminta untuk mengingat kata-kata lagi dengan mengatakan, "Saya akan 
meminta Anda untuk mengingat kata-kata lagi pada akhir test." 
Skor: Tidak ada poin diberikan untuk test pertama dan kedua. 
6. ATENSI: 
Forward Digit Span (Baca daftar angka):  
Administrasi: Berikan instruksi berikut: "Saya akan mengatakan 
beberapa angka dan ketika saya selesai, ulangi persis angka-angka tadi 
seperti yang telah saya sebutkan". Baca urutan angka pertama dengan 
intonasi datar dan jeda satu detik tiap angkanya. Backward Digit Span: 
Administrasi: Berikan instruksi berikut: "Sekarang saya akan 
mengatakan beberapa angka lagi, tapi ketika saya selesai, Anda harus 
mengulangi kepada saya dalam urutan mundur/terbalik"  Baca urutan 
angka kedua dengan intonasi datar dan jeda satu detik tiap angkanya.  
Skor: Berikan satu poin untuk setiap urutan yang benar. (contoh: 
jawaban yang benar untuk urutan dari belakang adalah 2-4-7). 
Daftar Huruf:  
Administrasi: pemeriksa membaca daftar urutan huruf pada pada 
kecepatan konstan, setelah memberikan instruksi berikut: "Saya akan 
membaca urutan huruf. Setiap kali saya mengatakan huruf A, ketukkan 
tangan Anda sekali. Jika saya mengatakan huruf yang berbeda, jangan 
buat ketukan ". 
Skor: Berikan satu poin bila kesalahan terjadi maksimal satu kali (error 
adalah ketukan di huruf yang salah atau kegagalan untuk mengetuk pada 
huruf A). 




Administrasi : pemeriksa memberikan instruksi berikut: "Sekarang, 
saya akan meminta Anda untuk menghitung, pengurangan berurutan 
dengan angka 7, dimulai dari 100, dan kemudian terus dikurangi tujuh 
dari jawaban Anda sampai saya memberitahu Anda untuk berhenti" 
Berikan pengulangan instruksi ini dua kali jika perlu. 
Skor: Sub test ini memiliki nilai maksimal 3 poin bila jawaban benar > 4; 
Berikan 2 poin bila 2 atau 3 jawaban benar; nilai 1 poin untuk 1 jawaban 
benar; dan 0 (nol) bila tidak satupun jawaban benar. Sebagai contoh, 
seorang peserta dapat menjawab "92-85 - 78-71 - 64" mana "92" tidak 
benar, tapi semua nomor berikutnya akan dikurangi dengan benar. Ini 
adalah salah satu kesalahan dan item tersebut akan diberi skor 3. 
7. PENGULANGAN KALIMAT: 
Administrasi: pemeriksa memberikan instruksi berikut: "Saya akan 
membacakan kalimat. Ulangi persis seperti yang saya katakan itu [jeda]: 
Wati membantu saya menyapu lantai hari ini" (Setelah respon) lanjutkan 
pada kalimat ke dua, dengan instruksi: "Sekarang saya akan 
membacakan kalimat lain. Ulangi setelah saya, persis seperti yang saya 
katakan itu [jeda]: Tikus bersembunyi di bawah dipan ketika kucing 
datang." 
Skor: Berikan 1 poin untuk setiap kalimat diulang dengan benar. 
Pengulangan harus sama persis. Waspada untuk kesalahan karena 
kelalaian (misalnya, dengan mengabaikan "ketika", "ini") dan substitusi / 
penambahan (misalnya, "menyapu lantai pada hari ini;" menggantikan  
atau mengubah bentuk jamak, dll) 
8. VERBAL FLUENCY: 
Administrasi: pemeriksa memberikan instruksi berikut: "Sebutkan kata-
kata sebanyak mungkin ang dimulai dengan huruf tertentu yang saya 
akan memberitahu Anda dalam sekejap. Anda dapat mengatakan apa 
saja kata yang Anda inginkan, kecuali Kata benda (seperti nama orang 
atau hewan, dll), angka, atau kata-kata yang dimulai dengan suara yang 




Anda untuk berhenti setelah satu menit. Apakah Anda siap? [Jeda] 
Sekarang, sebutkan kata-kata sebanyak yang yang dimulai dengan huruf 
F. [waktu selama 60] sec. Berhenti. " 
Skor: Berikan satu poin jika partisipannya menghasilkan 11 kata atau 
lebih dalam 60 detik.  
9. ABSTRAKSI: 
Administrasi: pemeriksa meminta subyek untuk menjelaskan apa 
kesamaan yang dimiliki masing-masing pasangan kata yang akan 
disebutkan, dimulai dengan contoh: "Katakan kepada saya apa 
kemiripan antara pisang dan jeruk?". Jika jawaban subyek yang 
diberikan kurang tepat, ulangi instruksi sebelumnya dengan 
mengatakan: "Berikan kemiripan lainnya". Jika partisipan tidak 
memberikan respon yang sesuai (buah), pemeriksa mengatakan, "Ya, 
keduanya sama-sama buah" Jangan memberikan petunjuk tambahan 
atau klarifikasi.. 
Setelah percobaan atau contoh, berikan instruksi berikutnya: "Sekarang, 
sebutkan kemiripan antara kereta api dan sepeda". Berikut respon, 
selanjutnya untuk soal kedua, instruksikan: "Selanjutnya sebutkan 
kemiripan antara jam tangan dengan penggaris". Pemeriksa dilarang 
memberikan petunjuk tambahan atau kata kunci. 
Skor: Hanya dua soal terakhir yang  dinilai. Beri 1 poin untuk masing-
masing pasangan menjawab soal dengan benar.  
Respon berikut dapat diterima: Kereta-sepeda = sarana transportasi, 
sarana perjalanan; Jam tangan-penggaris = alat ukur, digunakan untuk 
mengukur.  
Respon berikut ini tidak dapat diterima: Kereta-sepeda = mereka telah 
roda; Jam tangan-penggaris = mereka memiliki nomor. 
10. Ingatan tertunda (Delayed Recall): 
Administrasi: pemeriksa memberikan instruksi berikut: "Saya akan 
membacakan beberapa kata kepada Anda sebelumnya, tugas anda 




mengulanginya kembali kata-kata tersebut”.  Buatlah tanda cek (√) untuk 
setiap kata-kata yang dapat ingat dan disebutkan secara spontan tanpa 
isyarat. 
Skor: Berikan 1 poin untuk setiap kata-kata yang berhasil diingat dan di 
sebutkan dengan benar tanpa petunjuk ataupun kata kunci. 
Optional: 
 
Setelah percobaan sub test delayed recall,  berikan motivasi pada 
partisipan dengan memberikan kata kunci (clue)  sesuai dengan 
petunjuk yang disediakan di bawah ini untuk tiap kata-kata yang sama 
sekali sulit diingat oleh partisipan. Berikan tanda (√) pada kolom, untuk 
tiap kata yang dapat diingat dan disebutkan dengan benar setelah 
partisipan diberikan bantuan kata kunci. Bila dengan cara ini partisipan 
tetap sulit mengingat kata yang telah disebutkan, berikan bantuan 
terakhir dengan pilihan jawaban menggunakan instruksi:, "Manakah di 
antara kata-kata berikut yang termasuk jawaban kata tadi, HIDUNG, 
WAJAH, atau TANGAN?"  
Gunakan kategori berikut dan / atau isyarat pilihan ganda untuk 
setiap kata, bila sesuai:  
WAJAH : bantuan kategori: bagian tubuh; pilihan: hidung, 
wajah, tangan. 
SUTERA : bantuan Kategori: jenis bahan; pilihan: jeans, katun, 
sutera  
MASJID : bantuan kategori: jenis bangunan; pilihan: masjid, 
sekolah, rumah sakit  
ANGGREK : bantuan kategori: jenis bunga; pilihan: anggrek, 
aster, tulip  
MERAH : bantuan kategori: warna pilihan : merah, biru, 
hijau. 
 
Skor: Tidak ada poin untuk jawaban yang diberikan dengan 
bantuan. Kata kunci ataupun bantuan digunakan untuk tujuan 
informasi klinis saja dan dapat memberikan informasi tambahan 
pada pemeriksa tentang jenis gangguan memori. Untuk memori 
deficit karena kegagalan proses encoding, pemberian bantuan kata 
kunci tidak perpengaruh pada performance.  
 
 
11. Orientasi:  
Administrasi: Pemeriksa memberikan instruksi "Katakan tanggal 
berapa sekarang/hari ini". Jika partisipan tidak memberikan jawaban 




(bulan, tahun, dan hari]" Kemudian katakan: "Sekarang, ceritakan 
dimanakan kita sekarang(tempat, dan kota). 
Skor: Berikan satu poin untuk setiap item/soal yang dijawab dengan 
benar. Partisipan harus menyebutkan tanggal dan nama tempat dengan 
tepat (nama rumah sakit, klinik, kantor). Poin/nilai tidak diberikan bila 
partisipan salah dalam menjawab soal. 
 
TOTAL SKOR: Jumlahkan semua sub scores yang tercantum di sisi kanan. 
Tambahkan satu poin bagi partisipan yang memiliki latar belakang 
pendidikan formal kurang dari 12 tahun. Skor maksimal yang dihasilkan 




















HASIL PRETEST DAN 
POSTTEST 
UJI WILCOXON SIGNED RANK 
TEST 








Hasil screening pertama dengan memakai tes AD 8 INA sebagai 
berikut: 
Skor Tes AD 8 INA Kelompok Eksperimen: 
NO NAMA  SKOR 
1 An 3 
2 Ag 3 
3 Ad 4 
4 Cl 7 
5 Kr 3 
6 Rm 4 
 
Skor tes AD 8 INA Kelompok Kontrol: 
NO NAMA SKOR 
1 Cr 5 
2 Td 3 
3 Ce 3 
4 Rc 6 
5 El 3 
6 Yt 4 
 
Hasil pretest dan posttest dengan menggunakan tes MoCa-Ina 
sebagai berikut: 
Skor Pretest - Posttest MoCa-Ina Kelompok Eksperimen 






1 An 84 th. 22 28 6 
2 Ag 75 th. 22 28 6 
3 Ad 84 th. 20 27 7 
4 Cl 77 th. 14 23 9 
5 Kr 78 th. 23 28 5 
6 Rm 80 th. 21 28 7 
 Mean  20,33 27  
 
Skor Pretest - Posttest MoCa Ina Kelompok Kontrol: 






1 Cr 81 th. 22 22 0 
2 Td 74 th. 22 22 0 
3 Ce 84 th. 21 22 1 




5 El 71 th. 24 24 0 
6 Yt 75 th. 17 18 1 
 Mean  19,66 20  
 






















An Pre 5 0 + 4 + 2= 6 2 + 6= 8 2 + 1= 3 22 
 Pos 5 1 + 6 + 1= 8 3 +  6= 9 3 + 3= 6 28 
Ag Pre 4 0 + 5 + 2= 7 1 + 6= 7 3 + 1= 4 22 
 Pos 5 1 + 6 + 2= 9 3 + 6= 9 3 + 2= 5 28 
Ad Pre 4 0 + 5 + 0= 5 3 + 5= 8 2 + 1= 3 20 
 Pos 4 1 + 6 + 0= 7 4 + 6= 10 3 + 3= 6 27 
Cl Pre 4 0 + 2 + 1= 3 1 + 3= 4 2 + 1= 3 14 
 Pos 5 0 + 5 + 2= 7 1 + 5= 6 3 + 2= 5 23 
Kr Pre 5 1 + 4 + 1= 6 2 + 6= 8 3 + 1= 4 23 
 Pos 5 1 + 5 + 2= 8 3 + 6= 9 3 + 3= 6 28 
Rm Pre 4 0 + 5 + 0= 5 2 + 6= 8 3 + 1= 4 21 
 Pos 5 1 + 6 + 1= 8 3 + 6= 9 3 + 3= 6 28 
 





Pre Pos Seli 
sih 
Pre Pos Seli 
sih 
Pre Pos Seli 
sih 
Pre Pos Seli 
sih 
An 5 5 0 6 8 2 9 9 0 3 6 3 
Ag 4 5 1 7 9 2 7 9 2 4 5 1 
Ad 4 4 0 5 7 2 8 10 2 3 6 3 
Cl 4 5 1 3 7 4 4 6 2 3 5 2 
Kr  5 5 0 6 8 2 8 9 1 4 6 2 
Rm 4 5 1 5 8 3 8 9 1 4 6 2 
Mean 4,33 4,83  5,33 7,83  7,33 8,67  3,5 5,67  
 
RINCIAN HASIL TES MOCA-INA KELOMPOK KONTROL: 

















Cr Pre 4 0 + 6 + 2= 8 3 + 3= 6 3 + 1= 4 22 




Td Pre 5 1 + 5 + 0= 6 0 + 6= 6 3 + 2= 5 22 
 Pos 5 1 + 5 + 0= 6 0 + 6= 6 3 + 2= 5 22 
Ce Pre 2 0 + 6 + 2= 8 1 + 6= 7 2 + 2= 4 21 
 Pos 3 0 + 5 + 2= 7 2 + 5= 7 3 + 2= 5 22 
Rc Pre 2 0 + 3 + 1= 4 0 + 4= 4 2 + 0= 2 12 
 Pos 4 0 + 3 + 1= 4 0 + 3= 3 1 + 0= 1 12 
El Pre 5 0 + 5 + 2= 7 2 + 6= 8 3 + 1= 4 24 
 Pos 5 0 + 3 + 2= 5 2 + 6= 8 3 + 3= 6 24 
Yt Pre 5 0 + 1 + 2= 3 0 + 6= 6 2 + 1= 3 17 
 Pos 4 0 + 2 + 2= 4 1 + 6= 7 3 + 0= 3 18 
 





Pre Pos Seli 
sih 
Pre Pos Seli 
sih 
Pre Pos Seli 
sih 
Pre Pos Seli 
sih 
Cr 4 5 1 8 8 0 6 4 -2 4 5 1 
Td 5 5 0 6 6 0 6 6 0 5 5 0 
Ce 2 3 1 8 7 -1 7 7 0 4 5 1 
Rc 2 4 2 4 4 0 4 3 -1 2 1 -1 
El  5 5 0 7 5 -2 8 8 0 4 6 2 
Yt 5 4 -1 3 4 1 6 7 1 3 3 0 
Mean 3,83 4,33  6 5,67  6,17 5,83  3,67 4,17  
 
 
ANALISIS PRETEST DAN POSTTEST TES MOCA-INA 
 
Analisis pada kelompok eksperimen: 
NPar Tests 
Wilcoxon Signed Ranks Test 
Ranks 
 N Mean Rank Sum of Ranks 
Post Test - Pre Test Negative Ranks 0a .00 .00 
Positive Ranks 6b 3.50 21.00 
Ties 0c   
Total 6   
a. Post Test < Pre Test 
b. Post Test > Pre Test 







Post Test - Pre 
Test 
Z -2.214b 
Asymp. Sig. (2-tailed) .027 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 




Analisis pada kelompok kontrol: 
NPar Tests 
Wilcoxon Signed Ranks Test 
Ranks 
 N Mean Rank Sum of Ranks 
Post Test - Pre Test Negative Ranks 0a .00 .00 
Positive Ranks 2b 1.50 3.00 
Ties 4c   
Total 6   
a. Post Test < Pre Test 
b. Post Test > Pre Test 
c. Post Test = Pre Test 
Test Statisticsa 
 
Post Test - Pre 
Test 
Z -1.414b 
Asymp. Sig. (2-tailed) .157 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on negative ranks. 
 
 
ANALISIS SKOR UJI WILCOXON  
DOMAIN FUNGSI KOGNITIF TES MOCA INA 
 
A. KELOMPOK EKSPERIMEN: 





Wilcoxon Signed Ranks Test 
Ranks 
 N Mean Rank Sum of Ranks 
Posttest - Pretest Negative Ranks 0a .00 .00 
Positive Ranks 3b 2.00 6.00 
Ties 3c   
Total 6   
a. Posttest < Pretest 
b. Posttest > Pretest 









Asymp. Sig. (2-tailed) .083 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on negative ranks. 
 
2. FUNGSI EKSEKUTIF 
NPar Tests 
Wilcoxon Signed Ranks Test 
Ranks 
 N Mean Rank Sum of Ranks 
Posttest - Pretest Negative Ranks 0a .00 .00 
Positive Ranks 6b 3.50 21.00 
Ties 0c   
Total 6   
a. Posttest < Pretest 
b. Posttest > Pretest 









Asymp. Sig. (2-tailed) .024 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on negative ranks. 
 
3. FUNGSI VISIOSPASIAL 
NPar Tests 
Wilcoxon Signed Ranks Test 
Ranks 
 N Mean Rank Sum of Ranks 
Posttest - Pretest Negative Ranks 0a .00 .00 
Positive Ranks 6b 3.50 21.00 
Ties 0c   
Total 6   
a. Posttest < Pretest 
b. Posttest > Pretest 







Asymp. Sig. (2-tailed) .024 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on negative ranks. 
 
4. FUNGSI BAHASA 
NPar Tests 
Wilcoxon Signed Ranks Test 
Ranks 
 N Mean Rank Sum of Ranks 
Posttest - Pretest Negative Ranks 0a .00 .00 
Positive Ranks 6b 3.50 21.00 
Ties 0c   
Total 6   
a. Posttest < Pretest 
b. Posttest > Pretest 









Asymp. Sig. (2-tailed) .026 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on negative ranks. 
 
B. KELOMPOK KONTROL: 
1. FUNGSI MEMORI 
NPar Tests 
Wilcoxon Signed Ranks Test 
Ranks 
 N Mean Rank Sum of Ranks 
Posttest - Pretest Negative Ranks 1a 2.00 2.00 
Positive Ranks 3b 2.67 8.00 
Ties 2c   
Total 6   
a. Posttest < Pretest 
b. Posttest > Pretest 






Asymp. Sig. (2-tailed) .257 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on negative ranks. 
 
2. FUNGSI EKSEKUTIF 
NPar Tests 
Wilcoxon Signed Ranks Test 
Ranks 
 N Mean Rank Sum of Ranks 
Posttest - Pretest Negative Ranks 3a 2.67 8.00 
Positive Ranks 1b 2.00 2.00 




Total 6   
a. Posttest < Pretest 
b. Posttest > Pretest 






Asymp. Sig. (2-tailed) .257 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on positive ranks. 
 
3. FUNGSI VISIOSPASIAL 
NPar Tests 
Wilcoxon Signed Ranks Test 
Ranks 
 N Mean Rank Sum of Ranks 
Posttest - Pretest Negative Ranks 2a 2.25 4.50 
Positive Ranks 1b 1.50 1.50 
Ties 3c   
Total 6   
a. Posttest < Pretest 
b. Posttest > Pretest 






Asymp. Sig. (2-tailed) .414 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on positive ranks. 
 
4. FUNGSI BAHASA 
NPar Tests 
Wilcoxon Signed Ranks Test 
Ranks 




Posttest - Pretest Negative Ranks 1a 2.00 2.00 
Positive Ranks 3b 2.67 8.00 
Ties 2c   
Total 6   
a. Posttest < Pretest 
b. Posttest > Pretest 






Asymp. Sig. (2-tailed) .257 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 



























DESKRIPSI HASIL OBSERVASI,  
 
WAWANCARA DAN  
 
HASIL SHARING 









HASIL WAWANCARA DAN OBSERVASI  
DENGAN BUTIR-BUTIR PERTANYAAN DARI AD8-INA 
 
NO NAMA HASIL WAWANCARA DAN OBSERVASI SKOR: YA/ 
TIDAK/ 
TIDAK TAHU 
1. AN 1. An masih mampu membuat keputusan dan memberi 
saran yang benar pada sesama suster dan perawat 
yang mendampingi, tidak bermasalah dengan 
pemikirannya, bicara masih runtut. 
2. An masih menekuni hobinya yaitu membaca, meski 
harus pelan-pelan dengan menggunakan lampu  
bantuan dan tempat yang tenang. 
3. An sudah mulai mengulang-ulang pertanyaan atau 
cerita yang sama kepada sesama suster maupun 
kepada perawat yang mendampingi, misalnya cerita 
tentang masa lalunya ketika mengajar di sekolah. 
4. An sudah mengalami kesulitan untuk belajar 
menggunakan remote televisi, maupun menyetel tape 
recorder yang sederhana. 
5. An masih mengingat nama hari, bulan, dan tahun 
dengan baik, karena An rajin berdoa dan membaca 
renungan harian sehingga selalu membaca hari/ 
tangga/ bulan/ tahun. 
6. Di St. Anna, An tidak memegang uang, karena semua 
kebutuhan sudah disediakan oleh komunitas, 
sehingga tidak diketahui apakah masih mampu untuk 
mengatur keuangan. 
7. An masih mampu untuk mengingat janji yang 
dibuatnya dengan orang lain, meski dengan cara 
mencatatnya sebagai usaha supaya tidak lupa. 
8. An mulai lupa dalam hal-hal sederhana yaitu ketika 
meletakkan barang di kamarnya maupun di ruang 

























2. AG 1. Ag masih mampu membuat keputusan dan memberi 
saran yang benar pada sesama suster dan perawat 
yang mendampingi, tidak bermasalah dengan 
pemikirannya, bicara masih runtut. 
2. Ag masih menekuni hobinya yaitu membaca, meski 
harus pelan-pelan dengan menggunakan lampu  
bantuan dan tempat yang tenang. 
3. Ag jarang mengulang-ulang pertanyaan atau cerita 
yang sama kepada sesama suster maupun kepada 














4. Ag sudah mengalami kesulitan untuk belajar 
menggunakan remote televisi, maupun menyetel tape 
recorder yang sederhana, mengoperasikan 
handphonenya. 
5. Ag sudah mulai sering lupa dengan nama hari, bulan, 
dan tahun dengan baik. 
6. Di St. Anna, Ag tidak memegang uang, karena semua 
kebutuhan sudah disediakan oleh komunitas, 
sehingga tidak diketahui apakah masih mampu untuk 
mengatur keuangan. 
7. Ag masih mampu untuk mengingat janji yang 
dibuatnya dengan orang lain. 
8. Ag mulai lupa dalam hal-hal sederhana yaitu ketika 
meletakkan atau menyimpan barang di kamarnya 
maupun di ruang makan, meletakkan barang tidak 
















3. AD 1. Ad masih mampu membuat keputusan dan memberi 
saran yang benar pada sesama suster dan perawat 
yang mendampingi, tidak bermasalah dengan 
pemikirannya, bicara masih runtut. 
2. Ad sudah tidak menekuni hobinya yaitu membaca, 
karena mempunyai masalah dengan penglihatannya. 
3. Ad sudah mulai mengulang-ulang pertanyaan atau 
cerita yang sama kepada sesama suster maupun 
kepada perawat yang mendampingi, misalnya cerita 
tentang pengalaman mengajar di sekolah, merasa 
masih kuat dan belum pantas tinggal di St. Anna. 
4. Ad sudah mengalami kesulitan untuk belajar 
menggunakan remote televisi, maupun menyetel tape 
recorder yang sederhana. 
5. Ad masih mengingat nama hari, bulan, dan tahun 
dengan baik. 
6. Di St. Anna, Ad tidak memegang uang, karena semua 
kebutuhan sudah disediakan oleh komunitas, 
sehingga tidak diketahui apakah masih mampu untuk 
mengatur keuangan. 
7. Ad masih mampu untuk mengingat janji yang 
dibuatnya dengan orang lain, meski dengan cara 
mencatatnya sebagai usaha supaya tidak lupa. 
8. Ad mulai lupa dalam hal-hal sederhana yaitu ketika 
meletakkan barang di kamarnya maupun di ruang 

























4. CL 1. Cl mulai mengalami kesulitan dalam pemikiran, 
misalnya membuat keputusan-keputusan sederhana 







bertanya apa yang harus dilakukannya sekarang 
bicaranya kadang mulai tidak runtut. 
2. Cl sudah tidak bisa lagi menekuni hobinya membuat 
kerajinan tangan setelah menderita stroke. 
3. Cl sudah mulai mengulang-ulang pertanyaan atau 
cerita yang sama kepada sesama suster maupun 
kepada perawat yang mendampingi. 
4. Cl sudah mengalami kesulitan untuk belajar 
menggunakan remote televisi, maupun menyetel tape 
recorder yang sederhana. 
5. Cl kesulitan untuk mengingat nama hari, bulan, dan 
tahun, selalu bertanya hari ini hari apa, tanggal berapa. 
6. Di St. Anna, Cl tidak memegang uang, karena semua 
kebutuhan sudah disediakan oleh komunitas, 
sehingga tidak diketahui apakah masih mampu untuk 
mengatur keuangan. 
7. Cl sering lupa dan sulit mengingat janji yang dibuatnya 
dengan orang lain. 
8. Cl juga sering lupa meletakkan barang-barang pada 
tempatnya, bahkan kadang lupa dengan jadwal 
kegiatan yang harus dilakukannya, lupa nama 





















5. KR 1. Kr masih mampu membuat keputusan dan memberi 
saran yang benar pada sesama suster dan perawat 
yang mendampingi, tidak bermasalah dengan 
pemikirannya, bicara masih runtut. 
2. Kr masih menekuni hobinya yaitu menjahit, 
kegiatannya sehari-hari adalah membantu di kamar 
jahit untuk menjahit baju-baju para suster. 
3. Kr sudah mulai mengulang-ulang pertanyaan atau 
cerita yang sama kepada sesama suster maupun 
kepada karyawan di kamar jahit. 
4. Kr sudah mengalami kesulitan untuk menggunakan 
handphonenya meski masih bisa mengoperasikan 
mesin jahit. 
5. Kr masih mengingat nama hari, bulan, dan tahun 
dengan baik. 
6. Di St. Anna, Kr tidak memegang uang, karena semua 
kebutuhan sudah disediakan oleh komunitas, 
sehingga tidak diketahui apakah masih mampu untuk 
mengatur keuangan. 
7. Kr masih mampu untuk mengingat janji yang dibuatnya 
dengan orang lain, meski dengan cara mencatatnya 
sebagai usaha supaya tidak lupa. 
8. Kr mulai lupa dalam hal-hal sederhana yaitu ketika 



























jahit, lupa dengan jadwal kegiatan jika ada acara di 
luar kegiatan rutinnya. 
6. RM 1. Rm masih mampu membuat keputusan dan memberi 
saran yang benar pada sesama suster dan perawat 
yang mendampingi, tidak bermasalah dengan 
pemikirannya, bicara masih runtut. 
2. Rm mulai kesulitan menekuni hobinya yaitu membuat 
gantungan kunci dari manik-manik. 
3. Rm sudah mulai mengulang-ulang pertanyaan atau 
cerita yang sama kepada sesama suster maupun 
kepada perawat yang mendampingi pada saat makan 
bersama. 
4. Rm sudah mengalami kesulitan untuk belajar 
menggunakan remote televisi, maupun menyetel tape 
recorder yang sederhana, dan mengoperasikan 
handphone. 
5. Rm masih mengingat nama hari, bulan, dan tahun 
dengan baik. 
6. Di St. Anna, Rm tidak memegang uang, karena semua 
kebutuhan sudah disediakan oleh komunitas, 
sehingga tidak diketahui apakah masih mampu untuk 
mengatur keuangan. 
7. Rm masih mampu untuk mengingat janji yang 
dibuatnya dengan orang lain. 
8. Rm mulai lupa dalam hal-hal sederhana yaitu ketika 
meletakkan barang di kamarnya maupun di ruang 
























7. CR 1. Cr masih mampu membuat keputusan dan memberi 
saran yang benar pada sesama suster dan perawat 
yang mendampingi, tidak bermasalah dengan 
pemikirannya, bicara masih runtut. 
2. Cr masih menekuni hobinya yaitu membaca, meski 
hanya sebentar-sebentar saja. Selain itu hobinya 
jalan-jalan keliling taman dan komunitas. 
3. Cr sudah mulai mengulang-ulang pertanyaan atau 
cerita yang sama kepada sesama suster maupun 
kepada perawat yang mendampingi, mudah lupa 
dengan kegiatan yang baru saja dilakukan sehingga 
terus bertanya dengan pertanyaan yang sama. 
4. Cr sudah mengalami kesulitan untuk belajar 
menggunakan remote televisi, maupun menyetel tape 
recorder yang sederhana. 
5. Cr mulai kesulitan untuk mengingat nama hari, bulan, 
dan tahun, sering lupa jalan kembali ke komunitasnya. 
6. Di St. Anna, Cr tidak memegang uang, karena semua 























sehingga tidak diketahui apakah masih mampu untuk 
mengatur keuangan. 
7. Cr sering lupa untuk mengingat janji yang dibuatnya 
dengan orang lain, lupa dengan nama-nama orang 
yang dikenalnya. 
8. Cr mulai lupa dalam hal-hal sederhana yaitu ketika 
meletakkan barang di kamarnya maupun di ruang 







8. TD 1. Td masih mampu membuat keputusan dan memberi 
saran yang benar pada sesama suster dan perawat 
yang mendampingi, tidak bermasalah dengan 
pemikirannya, bicara masih runtut. 
2. Td masih menekuni hobinya yaitu mengisi teka teki 
silang, meski harus pelan-pelan karena kesulitan 
untuk menulis. 
3. Td sudah mulai mengulang-ulang pertanyaan atau 
cerita yang sama kepada sesama suster maupun 
kepada perawat yang mendampingi. 
4. Td sudah mengalami kesulitan untuk belajar 
menggunakan remote televisi, maupun menyetel tape 
recorder yang sederhana, menggunakan remote ac di 
kamarnya. 
5. Td masih mengingat nama hari, bulan, dan tahun 
dengan baik, meski kadang lupa nama suster atau 
perawat. 
6. Di St. Anna, Td tidak memegang uang, karena semua 
kebutuhan sudah disediakan oleh komunitas, 
sehingga tidak diketahui apakah masih mampu untuk 
mengatur keuangan. 
7. Td masih mampu untuk mengingat janji yang 
dibuatnya dengan orang lain. 
8. Td mulai lupa dalam hal-hal sederhana yaitu ketika 
meletakkan barang di kamarnya, lupa menyimpang 



























9. CE 1. Ce masih mampu membuat keputusan dan memberi 
saran yang benar pada sesama suster dan perawat 
yang mendampingi, tidak bermasalah dengan 
pemikirannya, bicara masih runtut. 
2. Ce masih menekuni hobinya yaitu bermain musik 
(piano atau keyboard), dan membaca. 
3. Ce sudah mulai mengulang-ulang pertanyaan atau 
cerita yang sama kepada sesama suster maupun 















4. Ce sudah mengalami kesulitan untuk belajar 
menggunakan remote televisi, maupun menyetel tape 
recorder yang sederhana. 
5. Ce masih mengingat nama hari, bulan, dan tahun 
dengan baik. 
6. Di St. Anna, Ce tidak memegang uang, karena semua 
kebutuhan sudah disediakan oleh komunitas, 
sehingga tidak diketahui apakah masih mampu untuk 
mengatur keuangan. 
7. Ce masih mampu untuk mengingat janji yang 
dibuatnya dengan orang lain, meski sudah mulai lupa 
dengan nama orang yang baru dikenalnya. 
8. Ce mulai lupa dalam hal-hal sederhana yaitu ketika 
meletakkan barang di kamarnya maupun di ruang 















10. RC 1. Rc mengalami kemunduran dalam hal kemampuan 
berpikir, merasa sulit menangkap isi materi yang 
disampaikan dalam pertemuan bersama atau isi 
kotbah saat mengikuti perayaan Ekaristi, sulit 
membuat keputusan-keputusan sederhana tentang 
kegiatan yang harus dilakukannya, seringkali bertanya 
apa yang harus dilakukannya sekarang. 
2. Rc sudah tidak bisa menekuni hobinya yaitu 
membaca, karena tidak bisa duduk terlalu lama. 
3. Rc sudah mulai mengulang-ulang pertanyaan atau 
cerita yang sama kepada sesama suster maupun 
kepada perawat yang mendampingi. 
4. Rc sudah tidak bisa menggunakan remote televisi, 
maupun menyetel tape recorder yang sederhana. 
5. Rc mulai kesulitan mengingat nama hari, bulan, dan 
tahun. 
6. Di St. Anna, Rc tidak memegang uang, karena semua 
kebutuhan sudah disediakan oleh komunitas, 
sehingga tidak diketahui apakah masih mampu untuk 
mengatur keuangan. 
7. Rc mulai kesulitan untuk mengingat janji yang 
dibuatnya dengan orang lain, seringkali juga lupa 
dengan nama-nama orang yang baru dikenalnya.  
8. Rc mulai lupa dalam hal-hal sederhana yaitu ketika 
meletakkan barang di kamarnya, lupa jadwal kegiatan 

























11. EL 1. El masih mampu membuat keputusan dan memberi 
saran yang benar pada sesama suster dan perawat 
yang mendampingi, tidak bermasalah dengan 








2. El masih menekuni hobinya yaitu membaca, meski 
harus pelan-pelan karena fisiknya yang mudah lelah. 
3. El sudah mulai mengulang-ulang pertanyaan atau 
cerita yang sama kepada sesama suster maupun 
kepada perawat yang mendampingi. 
4. El tidak mengalami kesulitan untuk belajar 
menggunakan remote televisi, maupun menyetel tape 
recorder yang sederhana. 
5. El masih mengingat nama hari, bulan, dan tahun 
dengan baik. 
6. Di St. Anna, El tidak memegang uang, karena semua 
kebutuhan sudah disediakan oleh komunitas, 
sehingga tidak diketahui apakah masih mampu untuk 
mengatur keuangan. 
7. El mulai kesulitan untuk mengingat janji yang 
dibuatnya dengan orang lain, lupa nama-nama orang 
yang baru dikenalnya. 
8. El mulai lupa dalam hal-hal sederhana yaitu ketika 
meletakkan barang di kamarnya, bingung ketika 



















12. YT 1. Yt mengalami kemunduran dalam hal kemampuan 
berpikir, merasa sulit menangkap isi materi yang 
disampaikan dalam pertemuan bersama atau isi 
kotbah saat mengikuti perayaan Ekaristi, sulit 
membuat keputusan-keputusan sederhana tentang 
kegiatan yang harus dilakukannya, seringkali bertanya 
apa yang harus dilakukannya sekarang. 
2. Yt masih bisa menekuni hobinya yaitu membaca, 
meski harus pelan-pelan karena kondisi fisiknya 
setelah stroke. 
3. Yt sudah mulai mengulang-ulang pertanyaan atau 
cerita yang sama kepada sesama suster maupun 
kepada perawat yang mendampingi. 
4. Yt sudah mengalami kesulitan untuk belajar 
menggunakan remote televisi, maupun menyetel tape 
recorder yang sederhana. 
5. Yt masih mengingat nama hari, bulan, dan tahun 
dengan baik. 
6. Di St. Anna, Yt tidak memegang uang, karena semua 
kebutuhan sudah disediakan oleh komunitas, 
sehingga tidak diketahui apakah masih mampu untuk 
mengatur keuangan. 
7. Yt masih mampu untuk mengingat janji yang dibuatnya 
dengan orang lain, meski dengan cara mencatatnya 






























8. An mulai lupa dalam hal-hal sederhana yaitu ketika 
meletakkan barang di kamarnya, kadang juga lupa 




HASIL OBSERVASI, WAWANCARA DAN SHARING TERAPI 
REMINISCENCE 
A. Partisipan untuk kelompok eksperimen: 
1. Partisipan 1 (An) 
          Partisipan 1 berinisial An adalah seorang suster biarawati yang 
berusia 84 tahun. An sebelum tinggal di rumah perawatan St. Anna banyak 
bertugas di karya pendidikan sebagai seorang guru. An termasuk suster 
yang masih mandiri di usianya yang ke 84 tahun. Setiap hari diluar kegiatan 
bersama yang dilakukan bersama dengan para suster yang lain, An masih 
berusaha untuk menekuni hobinya membaca. An mempunyai ruang khusus 
untuk membaca dengan bantuan penerangan yang cukup membantu 
matanya yang sudah mulai sulit untuk membaca, tempat yang tenang 
sehingga tidak terganggu oleh yang lainnya. An memiliki kelemahan dalam 
pendengaran, sehingga tidak banyak berkomunikasi dengan sesama suster 
yang serumah. An termasuk orang yang tidak banyak bicara, senang 
dengan aktifitasnya membaca dan menulis yang dilakukan dengan pelan-
pelan karena keterbatasan fisiknya. Perawat dan suster pendamping 
menceritakan bahwa An sudah mulai cepat lupa misalnya ketika 
meletakkan suatu barang. An juga mulai sering mengulang-ulang cerita 
yang sama, misalnya tentang pengalaman di masa lalunya ketika masih 
mengajar di sekolah. Dalam hal bercerita, An masih termasuk cukup runtut 
ketika menceritakan pengalamannya. An mengalami kesulitan ketika 
diminta untuk menggunakan perkakas sederhana di sekitarnya misalnya 
menggunakan remote televisi, menyalakan tape recorder, atau mencuci 
peralatan makan yang digunakan. Ketika memiliki janji dengan seseorang, 




hari An berusaha untuk mengingat nama hari dan tanggal, karena beliau 
rajin berdoa harian dan membaca renungan harian. Ketika mengalami 
kelelahan terlalu banyak duduk atau membaca, kadang An menjadi sesak 
nafas dan harus banyak istirahat. 
           Selama proses terapi An dapat mengikuti keseluruhan proses 
dengan baik. An kelihatan bersemangat dalam mengikuti setiap sesi dalam 
proses terapi. Pada sesi pertama An mampu menceritakan dengan jelas 
pengalamannya bermain bersama teman-teman di halaman rumahnya dan 
jenis permainan yang dilakukannya misalnya petak umpet, banca’an, 
berebut apem di bulan Sapar. Ketika bulan purnama An suka bermain petak 
umpet di halaman rumahnya bersama teman-temannya. Sejak kecil An 
merasa dimanjakan kakak-kakaknya karena kondisi kesehatannya yang 
kurang baik. An mengingat dan mampu menyebutkan nama teman 
akrabnya ketika SD (Riri, Daryanti, Martina, dan Susilo) dan menceritakan 
kegiatan yang mereka lakukan bersama yaitu aktif kegiatan di Gereja. Dari 
keempat temannya ini kemudian 2 orang menjadi suster biarawati (bersama 
dengan dirinya jadi 3 orang). An nampak bersemangat ketika menceritakan 
pengalaman di SD ini. An juga ingat nama guru yang dicintainya yaitu Ibu 
Nanik dan pengalaman indah di sekolah yang pada waktu itu masih 
memakai sablak untuk sarana menulis. Pengalaman indah bersama 
keluarga yang sangat disyukuri adalah setiap malam berdoa rosario 
bersama dan keteladanan kedua orang tuanya dalam melayani anak-
anaknya. Semasa SMP An menceritakan dengan penuh semangat 
pengalamannya di asrama sekolah tempat dia belajar. An masih mengingat 
nama beberapa guru yang mengajar di SMP ini antara lain: Pak Slamet, Bu 
Peng, Bu Swastuti, Bu Theresia, Pak Kwe. An mengingat dengan jelas 
pengalaman kenakalannya di sekolah maupun di asrama. Ketika di sekolah 
pernah satu kelas dihukum bersama-sama karena salam membuat tulisan 
bahasa Inggris. Di asrama pernah berbuat usil terhadap Suster asramanya 
yaitu sengaja mengajak Suster ketika mengambil nasi di dapur dan setelah 




dapur karena dikira Suster asrama yang menyuruh untuk mengambil buah 
sirsak tersebut. An masih mengingat Kepala Sekolahnya ketika di SMP 
yang baik hati dan menyayangi anak-anak. 
           Pada sesi kedua, An menceritakan dengan penuh semangat tentang 
hobinya ketika di SGA yaitu naik sepeda dari Klaten ke Yogya bersama 
teman-temannya. An masih mengingat nama teman-teman akrabnya ketika 
SGA ini yaitu Santi, Atik, Tatik, dan Astuti. Ketika di SGA An hanya bisa 
mengikuti pelajaran penuh di sekolah ketika kelas I saja karena kondisi 
kesehatannya yang kurang baik dan sering dirawat di rumah sakit karena 
paru-parunya yang bermasalah. Bahkan ketika akan mengikuti ujian 
kelulusan, An ternyata sakti dan dokter tidak mengijinkan untuk mengikuti 
ujian. Namun An tetap berusaha untuk mengikuti ujian dengan kondisi sakit 
dan ternyata bisa lulus dengan hasil yang baik. An merasa Tuhan sangat 
membantu dan mempermudah jalannya pada waktu itu. An merasa 
bersyukur dengan pengalaman sakit ketika SGA karena mengalami banyak 
orang yang mencintainya dalam situasi seperti itu, hingga lulus SGA. 
Pengalaman ini semakin menumbuhkan iman dan kepercayaannya kepada 
Tuhan.  
           Pada sesi ketiga, An dengan penuh semangat mampu menceritakan 
pengalamannya setelah lulus dari SGA. Setelah lulus dari SGA An langsung 
masuk biara. An menceritakan proses panggilannya menjadi seorang 
biarawati. Dia menggambarkan pengalaman rohaninya yang diawali ketika 
mengikuti ujian di SGA. Pengalaman mengikuti ujian dalam kondisi sakit 
digambarkannya sebagai pengalaman disambar petir yang sambung 
menyambung. Pada waktu itu An belum tertarik untuk masuk biara. Suatu 
hari An bertemu dengan seorang Suster yang mengatakan bahwa 
sepertinya dia mempunyai panggilan sebagai seorang biarawati, namun hal 
ini tidak dihiraukannya. Seminggu berikutnya Suster yang lain juga 
mengatakan hal yang sama, sampai ada 4 Suster mengatakan hal ini 
padanya. Setelah mendengar dari 4 Suster yang mengatakan hal yang 




Tuhan dan mulai bimbingan dengan seorang Romo untuk mencari 
kejelasan tentang panggilannya ini. Pengalaman ini yang digambarkannya 
sebagai petir yang sambar menyambar. Suatu malam An bermimpi bertemu 
dengan kakaknya yang sudah menjadi seorang biarawati, yang 
mengatakan bahwa kakaknya itu akan mati dan An akan menggantikannya 
sebagai seorang biarawati. Ketika An menceritakan pada Ibunya tentang 
mimpinya ini ditanggapi oleh Ibunya bahwa dia pasti akan mengikuti 
kakaknya masuk biara. Kemudian An pergi ke Yogya untuk mencari tahu 
cara untuk masuk biara. Setelah mendapat informasi, An kembali ke rumah 
dan minta ijin pada kedua orang tuanya. Orang tuanya menganjurkan agar 
An masuk biara setelah kondisi kesehatannya bagus. Namun Suster yang 
di tempat calon Suster memberi ijin agar An masuk biara meski kondisi 
kesehatannya waktu itu tidak begitu bagus. An sempat ragu-ragu untuk 
masuk biara, apalagi ketika melihat adiknya menangis ketikan akan 
ditinggalkannya. Namun keinginannya semakin kuat karena ternyata ada 
teman sekampung yang juga akan masuk biara yang sama pada waktu itu.  
           Pada sesi keempat An nampak bersemangat ketika menceritakan 
pengalaman-pengalaman ketika menjalani masa pembinaan untuk calon-
calon biarawati di Postulat dan Novisiat. Pengalaman yang sangat 
mengesan baginya yaitu ketika belajar bahasa Belanda. Pada waktu itu 
doa-doa dan komunikasi dengan pimpinan masih memakai bahasa 
Belanda. An dan teman-temannya yang baru belajar bahasa Belanda 
seringkali menerjemahkan secara asal-asalan karena merasa kesulitan 
dengan bahasa Belanda. Hal ini menjadi pengalaman yang lucu dan 
menyenangkan bersama dengan teman-teman seangkatannya. 
Pembinaan waktu itu masih sangat ketat, namun An menjalani dengan 
penuh syukur. Pengalaman mengesan ketika ulang tahun dikunjungi 
Bapaknya, serta mendapat hadian bulpen. Bulpen itu harus diserahkan 
kepada pimpinannya dan ternyata tidak diberikan kepadanya tetapi kepada 




mendapat bulpen tersebut, namun setelah direfleksikan dia menemukan 
inilah belajar menghayati kaul ketaatan dan kemiskinannya.  
           Pada sesi kelima An nampak bersemangat menceritakan 
pengalaman hidup dalam komunitas yang masih sangat mengesan dalam 
dirinya. An menceritakan pengalaman sangat mengesan ketika dia tinggal 
di komunitas saat dia masih tugas studi di universitas. Saat itu ada suster-
suster kongregasi lain yang tinggal di komunitas tersebut. Hari raya yang 
sangat mengesan yaitu ketika lebaran, para suster studi ini berkeliling ke 
komplek UGM dan tetangga sekitar untuk mengucapkan selamat lebaran. 
Pengalaman indah di komunitas ini adalah para suster bisa saling 
memahami dan mendukung satu dengan yang lain. Pengalaman kuliah 
sangat mengesan bagi An karena situasi perkeliahan yang penuh dengan 
kekeluargaan. Sebagai seorang calon katekis waktu itu, An sangat 
menikmati ketika menjalani praktek ke lingkungan dan umat. Pengalaman 
sangat mengesan di tempat karya yaitu ketika mengajar di SMA Stece. 
Suatu hari An mendampingi seorang muridnya yang suka belajar ilmu dari 
dukun dan merasa bangga karena bisa berkomunikasi dengan roh-roh. 
Ketika sedang retret, An melarang anak tersebut mengikuti acara adorasi 
karena takut kalau anak tersebut membuat keributan karena mengundang 
roh-roh namun anak tersebut tetap ikut. Pada saat adorasi, anak tersebut 
membuat keributan dengan mengamuk dan berteriak-teriak sehingga An 
harus menenangkannya dan mendampingi anak-anak yang lainnya. Pagi 
harinya, anak tersebut merasa badannya sakit semua namun An tidak 
merasa capai. Dia ingat ketika melawan atau menenangkan anak tersebut 
dia merasakan ada angin lembut yang melingkupi dirinya dan akhirnya dia 
menyadari pada saat itu Roh Kudus yang melindunginya dari roh jahat 
tersebut. Sejak saat itu An percaya bahwa Roh Kudus ada dan selalu 
meminta bantuan Roh Kudus dalam segala situasi hidup yang dialaminya.  
           Pada sesi terakhir, An menceritakan pengalamannya mengikuti 
keseluruhan proses terapi. Dia merasa sangat senang dan bersyukur bisa 




lalu yang menyenangkan dan mengejutkan karena bisa melalui semua 
pengalaman-pengalaman tersebut yang kadang tidak mudah namun penuh 
dengan rahmat Tuhan. An bersyukur karena Tuhan memberi pengalaman 
yang memberinya kepercayaan bahwa Roh Kudus itu nyata ada dan selalu 
membantunya. An menemukan pengalaman-pengalaman kehadiran Allah 
yang nyata dalam pengalaman masa lalunya dan semakin dikuatkan 
karena Allah yang selalu menyertai dirinya. An mengungkapkan bahwa 
kesempatan mengikuti proses terapi ini merupakan anugerah besar dari 
Allah dan merasa dimurnikan selama proses bersama para suster yang lain 
dalam terapi. Ketika merefleksikan kembali pengalaman masa lalunya dan 
menuliskannya, kadang An lupa dengan waktu karena sangat 
menikmatinya. An merasa semakin diteguhkan untuk melanjutkan hidupnya 
di rumah perawatan suster lansia ini. Bahkan dia merasa semakin berani 
mengatakan kepada Tuhan, “Terserah Tuhan apa yang akan terjadi, 
terjadilah menurut kehendakMu, biarlah kasihMu yang merubah diriku.” 
Pengalaman mendengarkan sharing dari suster yang lain dalam terapi 
membuat dirinya semakin mengagumi keunikan masing-masing suster, 
tidak menuntut orang lain seperti dirinya dan semakin mengenal para suster 
lainnya. Hal ini menghilangkan pikiran-pikiran negatif sebelumnya terhadap 
suster yang lain yang kadang muncul. An semakin menemukan bahwa 
masing-masing suster merupakan harta yang sangat berharga yang 
diberikan oleh Tuhan dalam hidupnya saat ini. 
2.  Partisipan 2 (Ag) 
           Partisipan 2 berinisial Ag adalah seorang suster biarawati yang 
berusia 75 tahun. Ag memiliki permasalahan dengan kakinya yang sakit jika 
untuk berjalan karena ada syaraf yang terjepit. Ag masih cukup mandiri 
mengurusi dirinya sendiri. Ketika berjalan Ag harus dibantu dengan alat 
walker rollator. Ag termasuk orang yang disiplin dan bertanggung jawab 
dengan tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Dia tidur sekamar dengan 
suster lansia lainnya yang sudah mengalami demensia sehingga harus 




suster yang sekamar dengan cara mengajak ngobrol dan memberitahu hal-
hal yang sederhana karena suster tersebut sudah pikun.  
           Ag suka menulis tapi hobinya ini sudah jarang dilakukannya karena 
jari-jari tangannya sudah mulai kesulitan untuk dipakai menulis. Ag masih 
rajin mengikuti jadwal doa bersama di kapel maupun mengikuti kegiatan 
bersama seperti senam pagi bersama dengan segala keterbatasan dirinya, 
senam sambil duduk diatas walker rollatornya. Ag bercerita bahwa dirinya 
mulai lupa dalam hal-hal sederhana, misalnya menyimpan barang-barang, 
meletakkan barang tidak sesuai dengan tempatnya. Ag juga merasa 
kesulitan untuk mengingat kembali kotbah Romo yang baru di dengar ketika 
mengikuti perayaan Ekaristi. Ag mulai mengalami kesulitan dalam 
menggunakan perkakas sederhana misalnya menyalakan tape recorder, 
memakai handphone. Selain itu, Ag seringkali mulai mudah lupa dengan 
tanggal, bulan dan tahun saat ini.  
         Selama proses terapi Ag dapat mengikuti keseluruhan proses dengan 
baik dengan penuh semangat. Pada sesi pertama Ag mampu menceritakan 
pengalaman menyenangkan di masa anak-anak ketika di rumah dan 
pengalaman bermain dengan teman-teman sebayanya. Pengalaman 
mengesan saat di rumah yaitu ketika merayakan Natal dibelikan baju baru 
dan diajari berdoa dengan membuat tanda salib. Pada waktu umur 4 th 
belajar sepeda dan jatuh sehingga hati-hati kalau naik sepeda. Permainan 
yang sangat mengesan adalah bermain rumah-rumahan bersama 
tetangga, dan pura-pura menjadi perawat. Permainan mengesan lainnya 
adalah bermain go back so door. Ketika merayakan lebaran diajak ke rumah 
simbah dan mendapat uang pitrah. Pengalaman mengesan di rumah yaitu 
ketika Ibu sakit pada waktu dia umur 8 tahun dan membantu membawa Ibu 
ke rumah sakit, lalu memasak untuk adik selama Ibu di rumah sakit. Ketika 
di rumah, Bapak sudah membagi tugas bagi semua anak-anaknya dan 
setiap hari mengajak anak-anaknya Misa ke Gereja. Bapaknya adalah 
mantan Bruder, jadi anak-anaknya harus pergi ke Gereja setiap hari. 




indah. Ketika masih di SD, Bapaknya Ag adalah seorang Kepala Sekolah. 
Ag mempunyai teman akrab di SD sebanyak kira-kira 15 orang dan 5 
diantaranya adalah laki-laki. Tiga teman SD yang selanjutnya menjadi 
temannya di SMP bernama Nunuk, Samiasih, dan Lestari. Pengalaman 
mengesan waktu SD adalah ketika mendapat nilai bagus, pulang sekolah 
sabak ditempelkan di pipi karena merasa bangga dengan nilainya yang 
bagus. Namun ketika mendapat nilai kurang bagus, sabak tetap 
ditempelkan tapi pelan saja sehingga tidak terlalu nampak. Ketika kelas 4 
SD, Ag pindah ke SD yang dipimpin oleh para Suster Ursulin dan masih 
ingat mempunyai guru yang galak namanya Bu Tomo. Ketika di SD ini Ag 
pernah tidak naik kelas karena sakit dan mengurusi adik-adiknya. Saat 
masih di SD ini Ag pernah mencoba menghias altar di Gereja dengan bunga 
bougenvil dan hasilnya bunganya rontok semua. Akhirnya Romo membantu 
memperbaiki rangkaian bunga sehingga menjadi baik.  
          Pada sesi kedua Ag nampak bersemangat menceritakan 
pengalaman masa remajanya. Setelah lulus SD, Ag melanjutkan ke SMP 
Ursula di kotanya. Dia memiliki teman akrab yang namanya Suprihatin, 
yang kemudian menjadi seorang biarawati seperti dirinya. Ag masih 
mengingat guru yang ditakutinya yaitu Bapak Pri yang mengajar Aljabar. 
Pelajaran yang paling disukai Ag ketika di SMP adalah bahasa Inggris dan 
Sejarah. Suatu hari ada tetangganya yang menjadi katekumen Bapaknya 
yang akhirnya dibaptis Katolik. Ag merasa senang karena ada teman ke 
Gereja yaitu tetangganya ini. Kegiatan mengesan ketika SMP dan SMA 
adalah mengikuti Legio Maria. Hobi yang sering dilakukannya dengan 
teman-temannya adalah bersepeda ke gua Maria Sriningsih. Pengalaman 
mengesan saat menjadi anggota Legio Maria adalah ketikan 
mengumpulkan alat-alat tulis dan dibagikan ke tetangga yang kurang 
mampu. Sejak SMP, Ag merasa senang jika melihat Suster. Bapaknya 
meminta Ag untuk berdoa supaya diberi jalan jika memang Tuhan 
menghendakinya masuk biara. Ag ingat saat di rumah Bapaknya selalu 




Setelah lulus SMP, Ag melanjutkan ke SMA Negeri 2. Ketika kelas 2 SMA 
waktu itu terjadi G 30 S PKI. Sekolah diliburkan 2 bulan karena peristiwa 
tersebut. Ag masih ingat ada temannya yang ditangkap karena dianggap 
menjadi anggota PKI, demikian pula dengan beberapa gurunya di sekolah. 
Ketika sekolah masuk kembali, guru-guru yang ditangkap karena dianggap 
sebagai anggota PKI digantikan oleh guru dari SMA Negeri 1. Pada waktu 
duduk di kelas 3 SMA bagian A (Bahasa), hal sangat mengesan Ag adalah 
membuat karya tulis tentang keagungan candi Prambanan. Ag 
menceritakan kisah tentang Roro Jonggrang dalam karya tulisnya tersebut. 
Ag merasa bangga sampai sekarang masih mengingat cerita tentang Loro 
Jonggrang ini. Setelah peristiwa G 30 S PKI anak-anak sekolah menjadi 
rukun. Ag dan teman-teman yang Katolik sering membantu ketika perayaan 
Idul Fitri untuk mengisi acara dalam perayaan tersebut.  
        Pada sesi ketiga, Ag menceritakan dengan penuh semangat 
pengalamannya setelah lulus dari SMA. Ag memilik hobi mendengarkan 
musik dan merenda. Kegiatan masyarakat yang paing mengesan adalah 
ketika dia bersama teman-temannya bermain gending Jawa dan 
dipentaskan ketika perayaan Idul Fitri dan HUT RI. Ag juga aktif dalam 
kegiatan di Gereja dengan menjadi anggota koor baik ditingkat 
lingkungannya maupun di Paroki. Pengalaman indah yang tak terlupakan 
ialah ketika mengikuti perlombaan koor antar Paroki. Pada tahun 1966, 
Buliknya yang menjadi Suster meninggal dan kelihatan bahagia dan 
tersenyum cantik jenasahnya. Pengalaman ini sangat mengesan baginya, 
apalagi dia merasa sangat dicintai oleh Buliknya ini sejak kecil. Setelah lulus 
SMA, Ag sudah mendaftar kuliah di salah satu perguruan tinggi swasta, 
namun ternyata hatinya lebih mantap untuk masuk biara. Meski memiliki 
beberapa saudara Suster, Ag lebih tertarik dengan sosok Buliknya seorang 
Suster yang sederhana. Oleh karena itu, Ag ingin sekali menjadi seorang 
Suster yang sederhana dan ceria seperti Buliknya tersebut. 
         Pada sesi kelima, Ag menceritakan dengan semangat proses dia 




kali di Novisiat adalah seringkali keliru memakai kerudung dan kebalik-balik 
karena belum biasa. Selain itu, kadang belum biasa dipanggil nama 
barunya sebagai seorang suster. Ag merasa kesulitan ketika belaja bahasa 
Belanda dan sering dijuluki kip zonder kop. Ketika orientasi di Carolus, Ag 
bertugas membantu di kamar bersalin. Tugasnya adalah membersihkan 
sprei yang kotor kena darah. Ag merasa senang dengan tugas ini meski 
kotor dengan darah. Dari 13 orang yang bersama-sama menjalani 
pembinaan di Novisiat, hanya 9 orang yang mengikrarkan prasetia 
pertamanya. Ag profesi pada tgl 31 Januari 1971. Tugas pertamanya 
adalah sebagai ibu asrama di Cicadas. Pengalaman indah waktu itu adalah 
ditengok Bapaknya dan dibawakan oleh-oleh yang bisa dinikmati oleh 
semua Suster. Pengalaman membahagiakan ketika bertugas di Panti Rapih 
bertemu dengan teman yang dulu sama-sama di tempat pembinaan 
Postulat. Dia sakit kanker dan Ag merawatnya dengan baik karena tidak 
ada keluarga yang mau merawatnya. Ag merawat temannya itu sampai 
meninggal dunia dan dia merasa bahagia bisa merawat temannya itu 
dengan baik. Pengalaman tak terlupakan yang indah adalah ketika kaul 
kekal, Bapak-Ibunya hadir semua dan mendampinginya. Ag merasa 
bahagia di setiap perutusannya karena bisa membantu banyak orang. 
Pengalaman mendampingi pasien yang terminal adalah pengalaman yang 
sangat mengesannya dan pernah ditulisnya menjadi sebuah buku. Buku ini 
pernah dicetak di penerbit Kanisius. Ag merasa bangga karena melalui 
pengalaman merawat jenasah yang ditulisnya tersebut dia tetap bisa 
merasul dan membantu banyak orang.  
        Pada sesi keenam, Ag menceritakan pengalaman krisis panggilan 
yang pernah dialaminya ketika sudah menjalani 22 tahun profesi. Pada 
waktu itu mendapat tawaran untuk membimbing kelompok awam. Namun 
berkat bimbingan para Suster dan Romo, dalam kontemplasinya Ag 
akhirnya dikuatkan untuk memeluk dan memanggul salibnya, melanjutkan 
perjalanan panggilannya sebagai Suster CB. Setelah menjalani proses 




diberikan Tuhan selama hidupnya. Hal ini membuatnya semakin bahagia. 
Ag merasa semakin diajak untuk rendah hati dan terbuka kepada kehendak 
Tuhan. Ag menemukan pengalaman hidup bersama para Suster yang 
selalu meneguhkannya. Proses terapi yang dialaminya ini dirasakan 
sebagai kesempatan untuk memperbaharui diri. Harapannya semoga di 
usia lanjut ini Ag tetap bisa membantu sesama Suster di komunitas St. 
Annda ini untuk menemukan kebahagiaannya. Hal sederhana yang ingin 
dilakukannya setelah terapi ini adalah mengunjungi sesama Suster yang 
sudah tidak bisa keluar kamar sendiri, menemani berdoa dan membantu 
Suster yang membutuhkan bantuannya. Ag merasa semakin dimampukan 
untuk menerima kondisi dirinya saat ini dan menjadi bahagia di masa tua. 
3.  Partisipan 3 (Ad) 
           Partisipan 3 berinisial Ad adalah seorang suster biarawati yang 
berusia 81 tahun. Ad sebelum tinggal di rumah perawatan St. Anna banyak 
bertugas di karya pendidikan sebagai seorang guru, bahkan beberapa 
tahun menjadi Kepala Sekolah di SMA. Ad termasuk suster yang masih 
mandiri di usianya yang ke 81 tahun. Setiap hari diluar kegiatan bersama 
yang dilakukan bersama dengan para suster yang lain, Ad lebih sering 
duduk sendiri di kamarnya. Ad memiliki hobi membaca, namun sekarang 
mengalami kesulitan untuk membaca karena harus memakai kaca 
pembesar. Ad mengalami kesulitan dalam berjalan dan harus memakai alat 
bantu walker rollator. Ad termasuk orang yang suka humor dengan bercerita 
yang lucu-lucu. Meski sudah berusia 81 tahun, Ad merasa masih muda dan 
terkadang merasa bahwa dirinya belum pantas untuk tinggal di rumah 
perawatan ini.  
           Ad sudah mulai sering mengulang cerita-cerita dan pertanyaan-
pertanyaan yang sama ke sesama Suster maupun ke perawat. Ad juga 
sudah mulai lupa ketika meletakkan barang-barang di kamarnya. Ad 
merasa dirinya mengalami kemunduran dan sudah tidak bisa untuk 
memakai handphone maupun peralatan sederhana di sekitarnya, misalnya 




bulan dan tahun. Hanya kadang mulai lupa dengan bertanya tentang nama 
hari ini atau tanggal hari ini. Ad mengalami kesulitan dalam mengingat 
nama orang yang baru dikenalnya. 
          Ad mampu mengikuti seluruh proses terapi dengan baik. Dia setia 
mengikuti setiap sesi dengan penuh semangat. Pada sesi pertama Ad 
menceritakan pengalaman indah di masa anak-anaknya yaitu suka dipunji 
oleh Bapaknya karena bisa melihat dengan jelas dari atas bahu Bapaknya. 
Ad senang menemani Bapaknya nonton sepak bola dan ketika terjadi gol 
dia berteriak keras. Permainan yang disukainya bersama teman-temannya 
adalah memanjat pohon talok dan bermain benthik. Pada tahun 1945, 
setelah kemerdekaan Indonesia, Ad mulai sekolah di SD. Pengalaman 
mengesan waktu mulai masuk sekolah adalah diminta untuk berhitung 
dalam bahasa Jawa. Ketika agresi Belanda yang pertama tahun 1948, 
banyak orang yang terpaksa mengungsi dan meninggalkan rumahnya 
sehingga banyak rumah di sekitarnya yang kosong. Pada waktu itu Ad suka 
bermain di rumah-rumah yang kosong tersebut. Ag menceritakan 
pengalaman kenakalannya bersama teman-temannya ketika kecil yaitu 
mengambil anak ayam untuk ditukarkan roti ke seorang Belanda. Ketika 
kelas 3 SD Ad ingat nama guru yang memberinya nilai raport 7 semua yaitu 
Bu Kartiyem. Ad sangat senang jika Ibunya memasakkan bobor bayam 
dengan pepaya. Selain itu, Ad suka sekali ketika Ibunya pulang dari pasar 
dan membawa oleh-oleh srabi dan peyek.  
           Pada sesi kedua Ad menceritakan pengalamannya di SMP dan SMA 
dengan penuh semangat. Ad dipermandikan dalam Gereja Katolik ketika 
dia di SMP bersama kakak perempuannya. Ad sangat rukun dengan 
kakaknya ini. Ad dibaptis bersama ke delapan temannya. Ketika akan 
dibaptis Ibunya berpesan jika dia menjadi Katolik janganlah setengah-
setengah. Ad masih ingat nama beberapa temannya tersebut yaitu 
Supriyadi, Supangkat, Daryo, Kadimah, Theresia. Pengalaman mengesan 
di SMP adalah ketika diajar oleh Bp. Dirgo (guru ilmu alam). Pelajaran yang 




Dirgo bertanya pada para muridnya tentang berat jenis gajah dan tidak 
satupun yang bisa menjawabnya, beliau marah pada semua muridnya. Ad 
pernah tidak naik kelas ketika kelas 1 SMP karena terlalu sering bermain 
dan tidak mau belajar. Pada waktu itu dia merasa sedih dan malu. Namun 
pengalaman tinggal kelas ini membuatnya menjadi rajin belajar dan 
akhirnya nilainya menjadi baik. Di SMP Ad senang dengan pelajaran 
bahasa Inggris karena gurunya dapat menjelaskannya dengan baik. Nilai-
nilai bahasa Inggrisnya sangat bagus sampai SMA. Ad ingat guru bahasa 
Inggrisnya ini bernama Bp. Wandi. Setelah lulus SMP, Ad melanjutkan 
sekolah ke SMA Stella Duce bersama temannya yang bernama Santi, 
Mugiyanti, dan Tabiyah. Ad ingin mendaftar ke SMA jurusan bahasa, tapi 
ternyata sudah penuh sehingga dia dianjurkan untuk mendaftar di SGA 
saja. Meski agak kecewa, Ad tetap melanjutkan sekolah di SGA karena dia 
tidak mau sekolah di sekolah negeri. Di SGA, Ad merasa semakin nakal 
dan usil. Dia suka memberi julukan pada guru-gurunya dengan nama yang 
aneh-aneh. Ketika Bp. Ripto gurunya olah raga ulang tahun ke 40, Ad 
bersama teman-temannya menyiapkan snack untuk merayakan ultah 
gurunya. Mereka memaksa gurunya untuk menikmati snack yang 
disediakan sebelum mengajar,  setelah itu sisa snack yang ada ditaruh di 
sepeda Bapak guru tersebut. Pengalaman mengesan di SGA yaitu ketika 
mendapat tugas untuk menirukan gaya gurunya, dia menirukan gaya suster 
kepala sekolahnya. Pada saat itu dia mulai digoda akan ketularan masuk 
biara karena meniru gaya suster itu.  
           Pada sesi ketiga Ad menceritakan pengalamannya setelah lulus 
SGA. Ad bekerja di Ketapang Kalimantan Barat setelah lulus dari SGA. Dia 
mengajar di SKP (sekolah kepandaian putri) dan tinggal di susteran OSA. 
Pada waktu itu sebenarnya dia sudah ingin masuk biara, namun hal ini 
masih dipendam dalam hatinya saja. Sampai akhirnya dia mengungkapkan 
keinginannya itu pada Ibunya, namun ibunya tidak memberinya ijin. 
Kemudian Ad menyiapkan Ibunya supaya mengijinkannya selama 3 bulan. 




dia tidak setengah-setengah ketika menjadi Katolik. Kemudian Ad 
menghubungi salah satu Suster pembimbing yang dikenalnya ketika di 
SGA. Akhirnya Ad diterima dengan mudah menjadi calon suster di 
Kongregasi CB. 
           Pada sesi keempat, Ad menceritakan pengalaman indahnya ketika 
menjadi seorang postulan. Ad suka bernyanyi-nyanyi di sungai belakang 
tempat pembinaan. Ad merasa sulit untuk belajar bahasa Belanda dan dia 
suka usil dengan sengaja memelesetkan kalimat yang diucapkannya, 
misalnya mijn beel (d) is gebroken. Dia sering menjadi bahan tertawaan 
teman-temannya karena ulahnya ini. Pengalaman tak terlupakan olehnya 
adalah ketika dia mendapat celana dalam yang besar sekali (padahal 
badannya kecil) sehingga talinya bisa ditalikannya di leher. Suatu hari juga 
pernah mendapat sepatu tetapi kebesaran. Badannya yang sangat kecil 
membuatnya kesulitan untuk mendapatkan baju maupun sepatu bekas 
yang pas untuk dirinya. Ad suka membuat humor hal-hal yang sederhana 
sehingga membuat teman-temannya tertawa gembira. Tugas sebagai 
suster muda yang sangat mengesannya ketika di tugaskan di komunitas 
Carolus Jakarta dan hidup bersama banyak suster Belanda. Ad 
menyebutkan beberapa nama suster Belanda yang masih diingatnya. 
Pengalaman yang tak terlupakan adalah ketika awal belajar naik vespa dia 
memboncengkan teman suster, karena badannya kecil dia tidak kuat dan 
akhirnya jatuh berdua.  
           Pada sesi kelima, Ad menceritakan pengalamannya berkarya di 
beberapa tempat. Ketika bertugas sebagai guru di SMEA Tarakanita di 
Jakarta, Ad merasa bangga karena salah satu muridnya ada yang masuk 
menjadi suster CB seperti dirinya. Ketika bertugas di Sorong Papua ada 6 
muridnya yang menjadi Bupati, 10 orang menjadi pastor dan pendeta. Ad 
bercerita bahwa dulu ketika mengajar dia terkenal galak, jika ada murid 
yang tidak mengerjakan PR pasti kena hukumannya. Ad menikmati 
tugasnya sebagai seorang guru di beberapa tempat seperti di Surabaya dan 




biara untuk masuk menjadi PNS. Kemudian dia diberi waktu untuk 
menjalani sabatikal selama 30 hari, dan merasa dikuatkan kembali setelah 
menjalani retret sabatikal tersebut. Pada tahun 2001 Ad mendapat 
kesempatan untuk mengikuti pilgrimasi ke Belanda selama 3 bulan. 
Pengalaman ini sangat mengesan bagi dirinya, bahkan dia juga diberi 
kesempatan untuk ziarah ke Lourdes bersama para peserta pilgrimasi 
lainnya. Ad sangat bersyukur bisa berjumpa kembali dengan para suster 
misionaris yang sudah kembali ke Belanda dan menimba dari pengalaman 
hidup mereka. Sepulang dari Belanda, Ad diutus ke Bali. Di Bali Ad 
mempraktekkan buku-buku yang dibelinya dari Belanda untuk mengajar 
kerajinan tangan, misalnya membuat kartu-kartu ucapan yang indah. Ad 
mengirimkan kartu-kartu hasil karya muridnya itu ke para Suster yang 
merayakan pesta ulang tahun maupun hidup membiara.  
           Pada sesi keenam Ad merasa bersyukur masih bisa merayakan 
pesta 50 tahun hidup membiaranya bersama dengan teman-teman 
seangkatannya dan Suster yang merayakan 25 tahun. Setelah menjalani 
keseluruhan proses terapi, Ad merasa bersyukur karena menemukan 
pengalaman-pengalaman berahmat melalui pengalaman masa lalunya dan 
pengalaman para Suster yang lain. Ad merasa sebenarnya belum 
sepenuhnya kerasan dan menerima tinggal di St. Anna. Setelah 
mendengarkan sharing pengalaman para suster yang lain selama terapi, 
Ad merasa terbantu untuk semakin menerima situasi dirinya saat ini 
sehingga semakin membuatnya lebih kerasan. Ad bersyukur bahwa proses 
terapi ini telah membawa perubahan dalam dirinya yaitu semakin mampu 
untuk menahan diri dan tidak mudah marah, mengendapkan hal-hal rohani 
yang ditemukannya dan menghidupinya dalam kehidupan konkrit.  
4. Partisipan 4 (Cl) 
          Partisipan 4 berinisial Cl adalah seorang suster biarawati yang 
berusia 77 tahun. Cl sebelum tinggal di rumah perawatan St. Anna banyak 
bertugas di karya pendidikan sebagai seorang guru dan pernah beberapa 




mengalami stroke dan sejak saat itu mulai mengalami banyak 
kemunduruan. Sebelum sakit stroke Cl adalah seorang Suster yang suka 
humor, banyak bercerita dan memiliki hobi membuat kerajinan tangan 
misalnya membuat gantungann kunci dari manik-manik atau membuat 
rosario. Sejak mengalami stroke, Cl sudah tidak bisa lagi menekuni hobinya 
ini. Cl mulai mengalami kesulitan dalam pemikiran, misalnya membuat 
keputusan-keputusan sederhana tentang kegiatan yang harus 
dilakukannya, seringkali bertanya apa yang harus dilakukannya sekarang. 
Cl mengalami kesulitan untuk mengingat nama hari, tanggal, bulan dan 
tahun. Cl seringkali mengulang-ulang cerita-cerita yang sama ke sesama 
Suster maupun pada perawat. Cl mengalami kelumpuhan kaki dan tangan 
kanannya sehingga dalam banyak hal harus dibantu oleh perawat. Meski 
begitu, Cl masih memiliki semangat untuk mengikuti kegiatan-kegiatan 
bersama dengan para Suster yang lainnya, misalnya senam pagi bersama 
dan bernyanyi bersama atau mengikuti pertemuan-pertemuan bersama di 
komunitas. Cl sering tidak bisa mengingat janji yang telah dibuat. Cl juga 
sering lupa meletakkan barang-barang pada tempatnya, kadang lupa 
dengan jadwal kegiatan harian, bahkan lupa nama makanan yang baru saja 
disantapnya. 
           Cl mengikuti seluruh proses terapi dengan penuh semangat. Dia 
selalu hadir paling awal di setiap sesi, meski harus didorong dengan kursi 
roda. Keterbatasan fisiknya setelah mengalami sakit stroke membuat 
emosinya mudah menangis ketika mengingat pengalaman masa lalu yang 
menyenangkan, dan kadang menjadi sulit mengungkapkan perasaannya. 
Pada sesi pertama, Cl kelihatan semangat menceritakan masa anak-
anaknya. Bapak Cl adalah seorang polisi yang sering berpindah tugas. Hal 
ini membuat Cl harus ikut berpindah beberapa kali, misalnya pernah di 
Medan, Padang, Bengkulu. Ketika masih kecil Cl suka bermain delik an di 
makam dekat rumahnya. Teman-temannya sering bermain bersama di 
halaman rumahnya yang luas, seperti permainan sepak tekong dengan 




temannya. Pada waktu kecil Cl lebih banyak memiliki teman laki-laki. Ketika 
SD, Cl sekolah di SD milik susteran di Medan. Cl masih ingat ketika SD dia 
ke sekolah berjalan kaki bersama teman-temannya. Cl ingat ketika kecil dia 
tidak bisa menyanyi, dan jika diminta gurunya menyanyi dia menangis 
karena tidak suka. Ketika pelajaran olah raga lompat balok, CL tidak bisa 
melompat malahan nangkring di atas balok tersebut. Masa anak-anak di 
keluarga yang menyenangkan adalah ketika mamanya memasak masakan 
Eropa karena mamanya keturunan Jerman.  
          Pada sesi kedua, Cl menceritakan pengalamannya ketika masa 
remaja di SMP dan SMA. Pengalaman di SMP nampak sangat 
menyenangkan bagi Cl terlihat dia sangat bersemangat menceritakannya. 
Ketika SMP, Cl sekolah di sekolah milik susteran di Yogya. Diseberang 
sekolah ada rumah makan mie yang terkenal enak. Pada waktu istirahat Cl 
sering lari ke rumah makan mie tersebut dan ketika kembali ke kelas 
seringkali terlambat. Meski sering ditegur oleh guru karena terlambat, Cl 
tidak kapok dengan kesukaannya jajan mie di seberang sekolah ini. Cl 
berjalan kaki ke sekolah, meski jarak rumah dengan sekolah cukup jauh. 
Ketika di SMP, Cl memiliki sahabat karib yang bernama Kadarwati (ketua 
OSIS). Cl masih ingat dengan guru bahasa Inggrisnya yang bermata sipit. 
Ketika mengajar dan tertawa, mata guru tersebut menjadi terpejam karena 
sipit, pada saat itu kemudian murid-muridnya bersembunyi di bawah meja. 
Dia juga ingat memiliki guru bahasa Jawa yang bernama Bu Supingah. 
Ketika pelajaran bahasa Jawa Cl sering bersembunyi karena tidak bisa 
berbahasa Jawa. Nilainya jelek, pada waktu itu pernah mendapat nilai 4. 
Kemudian Bapaknya ke sekolah memintakan dispensasi pelajaran bahasa 
Jawa ini karena Cl dibesarkan dalam keluarga Indo, dan akhirnya dia 
dibebaskan dari pelajaran ini. Di SMP Cl terkenal dengan kenakalannya. 
Dia selalu membawa blouse you can see yang langsung dipakainya ketika 
pulang sekolah. Cl memiliki teman yang banyak yang sering bermain ke 
rumahnya. Dia tidak bisa banyak bermain di luar rumah dengan teman-




ke Bantul bersama teman-temannya yang kebanyakan laki-laki untuk 
mencuri tebu. Ketika SMP Cl diwajibkan orang tuanya untuk belajar menari 
tarian Jawa karena dia tinggal di komplek dekat keraton. Cl ingat tarian yang 
dipelajarinya seperti tari Srimpi dan tari Golek. Setelah lulus dari SMP, Cl 
melanjutkan ke SGA. Ketika di SGA pengalaman sangat mengesan ialah 
pada waktu kenaikan kelas, Cl diminta orang tuanya untuk memilih hadiah 
yang akan diterimanya antara sepeda dan mesin jahit. Cl memiliki hobi 
membuat kerajinan tangan. Oleh karena itu dia memilih dibelikan mesin 
jahit sehingga bisa untuk menyalurkan hobinya tersebut. Ketika di SGA, 
sekolah hanya khusus untuk anak-anak perempuan. Cl sering diajak main 
oleh teman-teman laki-laki dari Universitas Sadhar karena di sekolahnya 
tidak ada laki-lakinya. Cl terkenal cantik karena dia keturunan Indo Jerman. 
Kenakalannya sewaktu di SMP dilanjutkan ketika di SGA yaitu mencuri-curi 
waktu untuk makan di saat pelajaran berlangsung. Kebiasaan di rumah 
yang sangat disenanginya ketika remaja adalah saat makan bersama. 
Ketika doa pembuka saat makan bersama, seringkali kakaknya yang usil 
mencuri lauk adiknya dan disembunyikan.  
          Pada sesi ketiga Cl banyak menceritakan pengalamannya setelah 
lulus SGA dan awal masuk biara. Setelah lulus dari SGA, Cl bekerja 
sebagai seorang guru di Lahat Sumatra. Dia sangat menikmati profesinya 
sebagai seorang guru. Ketika mulai mengajar, CL banyak diajari oleh Suster 
Kepala Sekolahnya berbusana yang baik sebagai seorang guru, karena dia 
sering memakai baju you can see kesukaannya. Cl belajar untuk 
menghilangkan kebiasaannya merokok seperti di rumah karena dia tidak 
boleh merokok lagi. Oleh karena itu dia banyak makan permen karet 
sebagai pengganti kesukaannya merokok ini. Ketika mengajar di sekolah 
milik suster ini, Cl tertarik dengan figur seorang suster yang dijumpainya di 
sana karena suster itu sabar. Selain itu juga senang melihat seorang suster 
yang memakai rosario yang besar. Setelah 3 tahun mengajar, Cl kembali 
ke Yogya untuk minta ijin orang tuanya karena ingin masuk biara. Orang 




nama Cl, dia protes dengan pemimpin Novisiat karena seperti kondektur 
bus yang menghentikan bus dengan berteriak klaar… Di tempat pembinaan 
di Novisiat, Cl terkenal suka memprotes pembimbingnya. Suatu hari ketika 
ulang tahun, pembimbingnya menawarkan kepada Cl untuk meminta 
hadiah apa saja. Kemudian dia minta rokok karena di rumah dia biasa 
merokok. Oleh suster pembimbingnya tidak diberi karena yang dimaksud 
dengan memilih adalah memilih menu makanan. Dia protes bahwa 
pembimbingnya suka tipu-tipu karena disuruh memilih dan setelah memilih 
ternyata tidak dibelikan. Cl harus berjuang keras ketika di Novisiat yaitu 
belajar mengepel, membersihkan wc yang tidak pernah dilakukannya 
sebelumnya. Dia juga sering mengomel ketika menu makanannya lalapan 
mentah karena dianggapnya seperti kambing yang makan sayuran mentah. 
Kebiasaan di Novisiat adalah memakai baju bekas kakak-kakak angkatan. 
Cl protes tidak mau memakai baju bekas karena merasa membawa baju 
dari rumah, maka dia minta kepada pembimbingnya untuk memakai baju 
yang dibawanya dari rumah dan diijinkan. Di novisiat ini Cl juga mendapat 
tugas untuk mengajari teman-temannya olah raga senam. 
          Pada sesi keempat Cl mencoba mengingat pengalamannya hidup di 
komunitas karya yang pernah dialaminya. Meski agak susah untuk 
mengingatnya, akhirnya Cl merasa gembira bisa menemukan kembali 
pengalaman indahnya ketika di komunitas di Yogya, Magelang dan di Bali. 
Bahkan ketika bercerita membuat para suster yang lain tertawa dengan 
gayanya bercerita yang lucu. Ketika di Yogya Cl memiliki pengalaman 
menarik bersama teman suster pergi naik jeep ke Kaliurang. Ketika di 
Magelang Cl pernah pergi rekreasi bersama para suster sekomunitas ke 
Kopeng. Pada waktu itu masing-masing diberi uang saku Rp. 1.000,00 
untuk uang jajan. Dia menolak diberi uang itu karena malu uang itu 
diberikan di depan banyak orang. Namun ketika suster yang lain jajan dia 
tidak kelaparan karena minta pada suster lain yang sedang jajan.  
          Pada sesi kelima Cl berusaha untuk mengingat pengalamannya 




didiknya membuat kartu dan dikirim ke para suster di seluruh Indonesia. 
Pada waktu murid-muridnya bertanya apakah suster-suster yang dikirimi 
kartu itu mengenal Cl, dia menjawab ya jelas kenal karena dia bintang 
filmnya di biara (sambil tertawa). Pengalaman mengesan lain yang masih 
diingatnya ialah ketika dia mengajari rekan-rekan guru menari, karena dia 
seorang Indo Jerman, hal ini menjadi peristiwa yang unik. Ketika mengajar 
kerajinan tangan, Cl pernah diprotes oleh salah satu orang tua murid karena 
anaknya tidak diberi nilai gara-gara membuat dompetnya belum selesai 
baru setengah jadi. Kemudian oleh Cl dijelaskan bahwa dompet yang 
setengah jadi itu tidak bisa dipakai, maka anak itu tidak mendapat nilai 
karena dompetnya tidak bisa dipakai, lalu disuruh untuk menyelesaikannya. 
Pengalaman tak terlupakan yang unik baginya adalah ketika dia diutus 
untuk mengikuti kasebul selama sebulan. Awalnya dia menolak perutusan 
ini karena merasa diri bodoh dan merasa bahwa kegiatan kasebul ini untuk 
para mahasiswa. Kemudian dijawab oleh pimpinannya bahwa dia 
ditugaskan mengikuti kasebul itu biar bertambah pintar, maka akhirnya dia 
bersedia. Pada waktu mengikuti kasebul, dia harus menjalaninya dengan 
serius karena penyaringan di sana sangat ketat. Gaya bicaranya yang 
ceplas ceplos dan ramah membuat dia mudah diterima oleh teman-
temannya. Bahkan ada teman mahasiswa laki-laki dari Palembang yang 
jatuh cinta padanya. Cl tahu bahwa temannya ini jatuh cinta pada dirinya, 
maka dia selalu minta ditemani oleh teman yang lainnya ketika 
mengerjakan pekerjaan bersama. Cl pernah dihukum oleh romo 
pembimbing kasebul gara-gara kurang bersih membersihkan wastafel di 
kamarnya. Dia mendapat hukuman membersihkan wc di tempat pelatihan 
tersebut. Tugas ini diselesaikannya dengan cepat dan membuat Romo 
pembimbing itu heran karena bisa dikerjakan dengan cepat. Cl dengan 
bangganya menjawab bahwa baginya sangat mudah membersihkan wc 
yang hanya beberapa itu, karena sudah terbiasa ketika di Novisiat 




gayanya yang lucu sehingga membuat semua peserta terapi ini tertawa 
terbahak-bahak.  
           Pada sesi terakhir Cl menceritakan bahwa dia merasa sangat 
bersyukur bisa mengikuti terapi bersama para suster yang lainnya dalam 
kelompok ini. Dia merasa senang bisa mengingat kembali pengalaman-
pengalaman masa lalu, meski banyak yang sudah dilupakannya. Cl merasa 
dikuatkan ketika menceritakan pengalaman masa lalu dan dapat belajar 
dari pengalaman-pengalaman suster yang lainnya dalam kelompok terapi 
ini. Cl merasa kagum dan menjadi lebih mengenali para suster yang 
menjadi teman berproses selama terapi ini. Cl merasa bahagia dan ingin 
menghidupi sisa hidupnya di St. Anna ini dengan penuh syukur bersama 
suster lanjut usia lainnya. 
5.  Partisipan 5 (Kr) 
           Partisipan 5 berinisial Kr adalah seorang suster biarawati yang 
berusia 78 tahun. Kr sebelum tinggal di rumah perawatan St. Anna banyak 
bertugas di karya pendidikan sebagai seorang guru dan karya pastoral di 
Gereja. Kr banyak bertugas mendampingi umat yang sederhana di Timor 
Leste dan di Sumatra. Kr masuk biara ketika sudah berusia 40 tahun. Kr 
masih termasuk cukup mandiri di rumah perawatan St. Anna ini. Setiap hari 
diluar kegiatan bersama yang dilakukan bersama dengan para Suster yang 
lain, kegiatan Kr adalah membantu di kamar jahit untuk menjahit baju-baju 
para Suster yang lainnya. Kr menikmati kegiatannya ini, karena merasa 
sudah tidak bisa melakukan hal-hal lainnya misalnya mengajar katekumen 
atau mendampingi keluarga-keluarga seperti yang sebelumnya sering 
dilakukannya. Kr termasuk suster yang tidak banyak bicara. Kr mulai 
menyadari bahwa dirinya sudah mulai sering lupa ketika meletakkan 
barang-barang atau kesulitan mencari barang-barang di kamar atau di 
ruang jahit. Kr masih bisa memakai mesin jahit, namun sudah tidak bisa 
mengoperasikan handphone ataupun remote kontrol televisi. Kadang-
kadang Kr mulai merasa bingung jika terlalu banyak hal yang harus 




dan karyawan yang bekerja sama di kamar jahit menceritakan bahwa Kr 
seringkali bercerita atau menanyakan sesuatu yang sama dan diulang-
ulang. Kadang Kr menyadari bahwa dirinya sudah mulai lupa-lupa dan 
mengulang-ulang pertanyaan yang sama.  
          Kr mengikuti semua proses terapi dengan baik dan penuh dengan 
semangat. Pada sesi pertama Kr nampak bersemangat menceritakan 
pengalaman masa anak-anaknya. Kr dilahirkan sebagai anak pertama dari 
lima bersudara. Ketika bulan purnama, Kr senang bermain di halaman 
rumahnya bersama teman-teman dan saudara-saudaranya. Permainan 
yang disukainya adalah petak umpet, dia suka bersembunyi di atas pohon 
sawo. Sebagai anak sulung dia harus ikut momong/ menjaga adik-adiknya. 
Kr suka main bekelan sambil momong adiknya. Pengalaman mengesan 
bersama teman-temannya adalah ketika pergi mandi bareng-bareng di 
sungai. Kr bercerita tak jarang dia juga suka berkelahi dengan adik laki-
lakinya. Ketika masih anak-anak Kr memelihara anak-anak ayam. 
Pengalaman mengesan baginya adalah ketika dia berusaha untuk 
menghangatkan anak-anak ayam supaya tetap hidup. Ketika di SD kelas 1 
Kr mengingat nama gurunya Bu Theo dan ketika kelas 2 SD diajar oleh Bu 
Prasojo. Ketika kelas 2 SD ini Kr suka bermain plorotan di saluran air hingga 
bajunya menjadi basah. Pada suatu hari Bapak pindah kerja ke Magelang, 
maka sekolahnya  pun ikut pindah. Ketika di SD Kr sempat berhenti sekolah 
karena adanya agresi Belanda yang kedua (semua sekolah tutup). Setelah 
sekolah dibuka kembali Kr pindah sekolah, yang tadinya sekolah di Kanisius 
pindah ke sekolah negeri. Sekolahnya yang baru ini lumayan jauh dari 
tempat tinggalnya. Kr harus berjalan kaki lewat jalan besar dan juga 
menyusur sungai. Pada waktu berjalan pulang sekolah Kr suka bermain 
tebak-tebakan nama kota dari plat mobil yang dilihatnya di jalan. Hal ini 
membuatnya hafal dengan nama-nama kota.  
          Pada sesi kedua, Kr menceritakan pengalamannya ketika masa 
remaja. Setelah lulus dari SD, Kr melanjutkan sekolah ke SGB di 




nama guru yang mengajarnya yaitu Bp. Jumadi dan Bp. Marsan. 
Pengalaman mengesan ketika di SGB ini adalah hobinya membaca yang 
membuatnya rajin meminjam buku-buku cerita/ dongeng di perpustakaan 
kota. Hobi membaca ini sering dilakukan malam hari sampai lupa waktu, 
sehingga dia sering dihukum karena lupa waktu tidur ini. Meskipun ketika di 
SGB dia belum menjadi Katolik, namun sudah aktif ikut kegiatan di Gereja 
bahkan seringkali bertugas menyiapkan Misa. Ketika hatinya sudah mantap 
untuk dibaptis menjadi Katolik, Kr meminta ijin pada Bapaknya. Awalnya 
Bapaknya tidak mengijinkannya karena dianggap hanya main-main, namun 
akhirnya mengijinkan dengan pesan agar sungguh-sungguh dalam 
menjalankan ibadat agamanya. Kr mempunyai teman akrab yang bernama 
Daryanti, teman sekampung yang bersama-sama tinggal di asrama. Setiap 
ke sekolah dan pulang kampung mereka selalu berdua. Kr cukup nakal 
ketika di asrama. Bersama dengan dua orang temannya, dia suka 
sembunyi-sembunyi keluar dari asrama untuk menyusur sungai di dekat 
asrama karena ingin menikmati pemandangan di sana. Kebiasaan 
menyenangkan yang masih diingatnya ketika masa remaja ini adalah pada 
waktu liburan pulang ke rumah bermain kartu domino atau remi bersama 
saudara-saudaranya. Pada saat liburan re rumah, Kr suka membongkar 
almari dan mencari kain bahan baju dan membuat bajunya sendiri dengan 
dijahit tangan. Ketika kelas 2 SGB Kr dibaptis dan merasa bangga karena 
mengenakan baju buatannya sendiri meskipun jahitannya kurang rapi. 
Emban baptisnya waktu itu dan gurunya Bu Sunarti. Kr masih ingat nama 
teman-temannya di SGB antara lain Nani yang menjadi seorang biarawati 
seperti dirinya, Paikun yang sekarang tinggal di Palembang, dan Jumino 
yang tinggal di Blitar. Ketika di SGB ini sudah mulai muncul keinginannya 
masuk biara karena melihat figur Suster yang menarik dirinya. Setelah lulus 
dari SGB, Kr melanjutka ke SGA di Madiun dan tinggal di asrama milik 
susteran lagi. Kr masih ingat awal masuk di asrama SGA itu dia membawa 
baju 6 stel. Baju-baju yang dibawanya ini adalah buatannya sendiri. 




rumah, dia melarang Ibunya memasak karena tugas itu dia yang akan 
melakukannya. Sejak kecil Kr sudah biasa membantu orang tuanya 
mengurusi rumah dan menyiapkan makan untuk adik-adiknya. Kadang 
teman-temannya di asrama ikut menginap di rumahnya ketika liburan 
sekolah. Peraturan di asrama di SGA cukup ketat, mereka tidak boleh 
keluar asrma selain Minggu jalan yaitu Minggu ke-4. Namun Kr kadang 
mencuri-curi waktu untuk keluar asrama dengan alasan mengerjakan tugas 
sekolah, sampai pernah dia suatu hari dihukum karena ketahuan keluar 
asrama tanpa ijin suster. 
          Pada sesi ketiga, Kr melanjutkan ceritanya tentang pengalaman 
setelah lulus dari SGA dan proses masuk biara. Setelah lulus dari SGA, Kr 
sebenarnya ingin masuk biara. Ketika meminta ijin orang tuanya, Ibunya 
memberi ijin tetapi Bapaknya menginginkan dia menikah. Oleh karena itu 
Bapaknya menganjurkan agar Kr kuliah setelah lulus SGA supaya bisa 
melupakan keinginannya masuk biara. Kemudian Kr kuliah di IKIP Widya 
Mandala. Setelah kuliah 3 tahun dan lulus, Kr didaftarkan oleh Bapaknya 
mengajar di SMA dan SMK di Magelang. Kr mengajar di sana selama 3 
tahun. Setelah itu Kr masih bekerja di beberapa tempat lainnya. Kr akhirnya 
masuk biara ketika berumur 40 tahun dan sudah bekerja selama 18 tahun. 
Pada tahun 1982 Kr masuk menjadi calon biarawati di susteran CB di 
Yogya. Ketika itu dia tidak mendapat ijin dari Bapaknya, namun nekat tetap 
masuk biara karena merasa sudah dewasa untuk menentukan pilihan 
hidupnya sendiri. Akhirnya Bapaknya memberi ijin karena melihat tekad 
yang kuat dari Kr. Kr mendapat pendampingan yang khusus dan berbeda 
dengan yang lainnya karena usianya yang sudah jauh lebih tua dari teman-
teman seangkatannya. Jumlah teman seangkatannya ketika masuk di 
Postulat adalah 12 orang, kemudian yang melanjutkan ke Novisiat adalah 
8 orang. Kr menyebutkan satu per satu nama teman seangkatannya. 
Keberaniannya untuk memutuskan masuk biara adalah pengalaman 
pendampingan Tuhan yang sangat panjang sampai pada keputusan 




di sisi lain dia merasa mendapat panggilan untuk hidup membiara sehingga 
tidak bisa memenuhi keinginan Bapaknya ini. Ketika liburan dari Novisiat 
dan pulang ke rumah, Kr bertambah gemuk dan kelihatan bahagia. Orang 
tuanya semakin merestuinya melihat perkembangan dirinya ini. 
Pengalaman ini membuat Kr semakin bersyukur atas pengalaman unik 
dalam menanggapi panggilan Tuhan. 
          Pada sesi keempat Kr menceritakan pengalaman indah hidup 
bersama dengan para Suster. Pengalaman paling mengesan adalah ketika 
bertugas di komunitas Palembang. Ketika rekreasi bersama para suster, 
saat makan bersama dan nonton televisi bersama menjadi sarana untuk 
menceritakan pengalaman-pengalaman susah di tempat karya sehingga 
dapat saling menguatkan satu dengan yang lainnya. Ketika hari Minggu Kr 
bersama suster sekomunitas sering pergi ke Indralaya untuk menengok 
kebun dan rekreasi bersama para suster di sana dan juga mengajak para 
mahasiswa yang tinggal di asrama. Sepulang dari kebun tersebut selalu 
membawa hasil kebun. Kr merasa relasinya dengan suster yang 
sekomunitas dekat dan saling membantu ketika sedang menghadapi suatu 
masalah. Kr menyebutkan nama-nama suster yang pernah tinggal 
sekomunitas di Palembang tersebut. Ketika merayakan pesta Gerejani, Kr 
bersama suster sekomunitas sering keliling untuk membagikan makanan 
ke tetangga yang kurang mampu. Pengalaman mengesan juga ketika dia 
tinggal di komunitas Pluit. Di sana pimpinann komunitasnya memberi 
kebebasan untuk berkarya sehingga dia bisa membantu banyak umat di 
paroki berkat dukungan para suster yang sekomunitas. Beberapa 
permasalahan yang dihadapi ketika membantu anak yang tidak mendapat 
ijin dari orang tuanya pada waktu akan dibaptis dan menyiapkan sakramen 
Krisma di paroki dapat diselesaikannya dengan baik. 
          Pada sesi kelima, Kr menceritakan dengan semangat beberapa 
pengalamannya di tempat karya terutama ketika membantu orang-orang 
yang sederhana. Tugas pertamanya adalah mengajar di SMA Tarakanita 




kelompok di Gereja. Kr merasa bahagia dengan tugas pertamanya ini. 
Pengalaman sangat mengesan adalah ketika melayani anak-anak 
berkebutuhan khusus di Palembang. Pelayanan ini membutuhkan 
kesabaran yang luar biasa karena anak-anak ini kadang di luar kendali. Kr 
merasa dikuatkan dan bahagia menjalankan perutusannya ini karena 
didukung oleh suster yang sekomunitas. Ketika di Palembang ini Kr sering 
mengunjungi umat dengan naik sampan. Selain itu, dia juga ikut panen padi 
bersama umat di sana. Pengalaman ini sangat mengesan bagi dirinya 
karena bisa merasakan bagaimana susahnya untuk sampai pada umat di 
daerah pelosok dan susahnya menjadi seorang petani.  
          Pada sesi terakhir, Kr menceritakan refleksi pengalamannya selama 
proses terapi bersama. Setelah berproses dan mengenang kembali 
pengalaman masa lalu yang menyenangkan, Kr menemukan bahwa dirinya 
sangat dicintai oleh keluarganya. Pengalaman cinta dalam keluarga 
dirasakannya sebagai dasar dalam perjalanan hidup selanjutnya. Kr 
merasa dibesarkan dalam situasi keluarga yang saling mendukung, tenang 
dan damai. Kr merasa disegarkan kembali ketika mengulang kembali 
pengalaman-pengalaman berahmat ketika mau masuk biara. Pengalaman 
ini semakin menguatkan dan meyakinkannya akan kasih dan rahmat Tuhan 
yang selalu menyertai di sepanjang hidupnya. Di masa tuanya saat ini, Kr 
merasa semakin diteguhkan untuk semakin berani mengandalkan hidupnya 
hanya kepada Tuhan saja. Kr memiliki harapan bahwa dia akan tetap setia 
mengandalkan Tuhan dalam menjalani masa tuanya sekarang bersama 
para suster lainnya, diajak untuk memperbaharui diri dengan semakin tekun 
berdoa sebagai bentuk kerasulannya saat ini. Pengalaman bersama 
selama terapi ini juga membuatnya semakin mengenal pergulatan serta 
perjuangan hidup masing-masing suster dan kagum dengan penyertaan 
Tuhan yang luar biasa kepada masing-masing suster. 
6. Partisipan 6 (Rm) 
          Partisipan 6 berinisial Rm adalah seorang suster biarawati yang 




bertugas di karya kesehatan sebagai perawat dan di panti asuhan 
mengasuh anak-anak panti asuhan. Rm termasuk suster yang masih cukup 
mandiri di usianya yang ke 80 tahun. Setiap hari diluar kegiatan bersama 
yang dilakukan bersama dengan para suster yang lain, Rm masih berusaha 
untuk menekuni hobinya membuat gantungan kunci dari manik-manik yang 
sederhana. Rm suka membuat gantungan kunci dan berbagai macam 
hiasan dari manik-manik, namun sekarang dirinya sudah mulai mengalami 
kesulitan melakukan hobinya ini dan hanya bisa membuat gantungan yang 
sangat sederhana.  
          Rm lebih sering berada di dalam kamarnya karena mengalami 
kesulitan untuk berjalan. Rm mengalami sakit pada bagian pinggangnya 
sehingga kalau berjalan agak jauh harus didorong dengan kursi roda. Rm 
sudah mulai sering mengulang cerita-cerita dan pertanyaan-pertanyaan 
yang sama ketika bersama para Suster yang lainnya pada saat makan 
bersama. Rm sudah tidak bisa mengoperasikan handphone maupun 
peralatan sederhana di sekitarnya misalnya remote kontrol televisi, ataupun 
menyalaka tape recorder. Rm juga sudah mulai sering lupa ketika 
meletakkan barang-barang di kamarnya dan kesulitan mencari ketika 
membutuhkannya.  
          Selama proses terapi, Rm dapat mengikuti keseluruhan sesi dengan 
baik. Pada awalnya Rm nampak ragu-ragu karena takut membongkar 
pengalaman tidak menyenangkan di masa lalunya, namun setelah 
mengikuti pertemuan pertama Rm merasa nyaman mengikuti terapi ini. 
Pada sesi pertama Rm menceritakan pengalaman menyenangkan di masa 
anak-anak. Rm merupakan anak perempuan satu-satunya dalam 
keluarganya. Ketika bulan purnama, Rm suka bermain bersama teman-
temannya di halaman rumah. Permainan yang disukainya adalah petak 
umpen dan panjat pohon. Rm suka panjat pohon bersama saudaranya laki-
laki sampai pernah terjatuh dari atas pohon. Pengalaman mengesan ketika 




bersembunyi tetapi malahan pulang ke rumah dan tidak mencarinya. Ketika 
bermain petak umpet dia seringkali kalah. Dia suka bersembunyi di dapur.    
         Rm suka menyusul tidur saudara-saudara laki-lakinya di luar rumah 
kalau malam hari. Di rumah Rm merasakan situasi keluarganya yang saling 
mencintai dan memperhatikan. Bapaknya suka mengajaknya bermain di 
sungai, sedangkan Ibunya suka mendadaninya dengan kain kebaya. Ketika 
sekolah di SR (sekolah rakyat) Rm belum beragama Katolik, masih 
memeluk Kejawen. Setiap Rm berjalan kaki ke sekolah bersama teman-
temannya. Rm masih ingat beberapa nama wali kelas yang pernah 
mengajarnya ketika di SR ini. Bu Mujinah adalah wali kelasnya ketika kelas 
2 SR, sedangkan Bu Nanik adalah wali kelasnya ketika kelas 3 SR (beliau 
orangnya ramah dan halus). Wali kelasnya pada waktu kelas 5 adalah Bp. 
Darno. Beliau termasuk guru yang galak. Pelajaran yang masih diingatnya 
yang diajakan oleh Bp. Darno ialah tentang sejarah dan ilmu bumi. Rm 
seringkali ditunjuk untuk menjawab pertanyaan tentang peta bumi dan 
sejarah Pangeran Diponegoro. Ketika sekoalh di SR, Rm menyukai 
pelajaran olah raga dan baris berbaris. Pada waktu itu ke sekolah belum 
memakai sepatu, masih telanjang kaki. Rm sempat berhenti sekolah karena 
adanya agresi Belanda yang ke-2. Pengalaman di sekolah yang menarik 
adalah ketika istirahat suka mendengarkan pidato Bung Karno yang 
disiarkan lewat pengeras suara. Jajanan yang sangat disukai ketika di 
sekolah adalah pecel, bakmi dan tempe koro.  
           Pada sesi kedua, Rm menceritakan pengalaman masa remaja 
dengan semangat. Setelah lulus SR, Rm melanjutkan sekolah di SMP 
Taman Siswo. Nama guru yang masih diingatnya waktu itu adalah Bp. 
Slamet dan Bp. Satyo. Ketika kelas 1 SMP Rm tidak naik kelas, lalu pindah 
sekolah. Di sekolahnya yang baru ini, nama guru yang masih diingatnya 
adalah Bp. Harun dan Bp. Sis. Ketika di SMP Rm mempunyai hobi 
sepedaan bersama dengan teman-temannya. Waktu itu Rm diboncengkan 
oleh temannya karena belum memiliki sepeda sendiri. Mereka suka 




yang masih diingatnya adalah Kartini dan Harsi. Pelajaran yang disukai 
waktu di SMP adalah Aljabar. Rm dekat dengan guru Aljabarnya ini. Suatu 
hari ketika hari raya Imlek, Rm bersama teman-temannya yang nilai 
aljabarnya bagus diundang ke rumah gurunya ini dan dijamu kue ranjang. 
Ketika di SMP ini, Rm sudah mengenal salah satu suster CB dan sudah 
mulai tertarik untuk masuk biara. Ketika kelas 3 SMP, Rm ditawari oleh 
suster tersebut untuk tinggal di asrama. Ketika ujian kelulusan ternyata Rm 
tidak lulus ujian. Kemudian Rm ditawari untuk bekerja di rumah sakit di 
Bandung bersama para suster di sana. Kemudian di Bandung Rm mengikuti 
ujian kelulusan SMP lagi dan berhasil lulus. Rm senang sekali dengan 
kelulusannya ini, kemudian dia memutuskan untuk masuk biara setelah 
dibaptis di Gereja Katolik ketika berusia 17 tahun. Rm menemukan ternyata 
dibalik kegagalannya ketika ujian kelulusan di SMP Tuhan mempunyai 
rencana yang indah, yaitu memberikan rahmat panggilan. Ketika gagal 
ujian Bapak-Ibunya menerimanya dengan baik. Sebelum ikut bekerja di 
susteran di Bandung, Rm sempat belajar di SMA St. Thomas yang 
menerimanya tanpa harus memakai ijasah SMP. Kemudian suster CB yang 
dikenalnya menawarkan dia untuk bekerja di Bandung sebelum dia 
menamatkan SMA nya. Akhirnya di Bandung Rm bisa memperoleh ijasah 
kelulusan SMP nya. Di Bandung sambil bekerja dan menyiapkan untuk 
memperoleh ijasah SMP nya, Rm mengikuti kursus mengetik. Setelah 
memperoleh ijasah SMP nya Rm dianjurkan untuk pulang dulu ke rumah 
sebelum melanjutkan masuk ke biara. 
           Pada sesi ketiga, Rm menceritakan tentang pengalamannya ketika 
masuk biara dan pengalaman awal menjadi seorang biarawati. Setelah 
mengalami kegagalan di SMP, Rm merasa jalan untuk masuk biara 
diperlancar oleh Tuhan. Orang tuanya memberi ijin ketika dia mau masuk 
biara. Pada waktu berangkat untuk masuk biara Rm diantar oleh kedua 
adiknya karena Bapak-Ibunya tidak tega untuk berpisah dengannya. Ketika 
datang di tempat calon suster di Postulat CB, Rm diminta oleh suster 




sangat heran melihat hal ini. Perasaannya agak berat ketika adiknya 
berpamitan untuk pulang ke rumah. Ketika awal masuk biara, Rm diberitahu 
oleh suster pembimbing bahwa di biara dia akan bekerja untuk mengepel 
dan membersihkan wc juga, apakah tidak keberatan dengan pekerjaan ini? 
Rm menjawab dengan mantap dia siap melakukan pekerjaan apa pun di 
sana. Ketika masuk postulan, teman seangkatannya ada 6 orang. Setelah 
menjalani masa postulat, sebenarnya dia sudah diijinkan untuk melanjutkan 
masa pembinaan di novisiat namun dia minta untuk ditunda selama 6 bulan 
karena merasa belum siap. Pada bulan Juli 1964 akhirnya Rm menerima 
busana biara untuk mengawali masa pembinaannya di novisiat. Ketika 
mendapat nama baru dia merasa asing dengan nama Rm karena 
sebenarnya di menginginkan nama Paula. Pengalam mengesan di novisiat 
adalah dia sering disuruh mengulang jalan oleh pembimbingnya karena 
suka jalan mendahuli yang lain tanpa permisi. Ketika di novisiat, bakat seni 
yang diwariskan dari keluarganya berkembang dengan baik. Rm diminta 
untuk mendalang ketika dia menerima kiriman wayang kulit dari Bapaknya 
yang seorang dalang. Selain itu, Rm juga diminta untuk mengajari menari 
Jawa teman-teman seangkatannya. Setelah selesai masa pembinaan di 
novisiat, tugas pertamanya sebagai yunior adalah di komunitas Kebayoran 
Jakarta.  
           Pada sesi keempat, Rm menceritakan pengalamannya dalam 
bersama dengan para suster yang lainnya dengan penuh syukur. 
Pengalaman mengesan dalam hidup bersama adalah ketika di komunitas 
Borromeus Bandung. Pada waktu itu Rm hidup bersama para suster yang 
mayoritas orang Belanda. Rm belajar banyak dari para suster ini tentang 
kedisiplinan. Para suster Belanda ini sangat mencintai Rm dan sabar dalam 
mendampingi Rm yang masih muda. Demikian pula ketika dia tinggal di 
komunitas Kebayoran Jakarta. Rm merasa pengalaman hidup bersama 
para suster yang indah. Ketika Rm menderita sakit di sana, ada suster 
Belanda yang sangat sabar dan baik merawatnya. Pengalaman indah yang 




para suster ke Belanda dan mengunjungi para suster di sana. Rm 
mengalami pengalaman unik yang berbeda-beda di beberapa komunitas. 
Ketika di Kebayoran Jakarta saat yang menyenangkan baginya bersama 
para suster yang lain adalah ketika pimpinan komunitas merayakan pesta 
ulang tahun dan diadakan pentas seni. Rm sangat menyukai acara ini. Di 
Bandung Rm merasa sangat dicintai oleh para suster di sana. Ketika pesta 
dia sering memakai baju kebaya dan ikut kelompok koor. Rm senang sekali 
ketika ikut koor memakai baju kebaya dan difoto. Ketika di komunitas 
Ganjuran, waktu itu belum ada listrik sehingga acara rekreasi bersama para 
suster di malam hari dilakukan dalam kegelapan. Pengalaman indah 
bersama di komunitas Panti Rapih adalah ketika mengikuti rekoleksi 
bersama para suster yang diadakan di Rawaseneng. Rm sangat menikmati 
perjalanan bersama para suster karena di sepanjang jalan bisa bernyanyi 
gembira. 
           Pada sesi kelima Rm mampu menceritakan tentang pengalaman 
berkarya di berbagai tempat karya. Ketika di Kebayoran Rm mendapat 
tugas untuk mengurusi kerumah tanggaan biara dan merawat suster yang 
sedang sakit. Ketika itu terjadi G 30 S PKI, situasi sangat mencekam. Pada 
tahun 1967 Rm ditugaskan untuk studi perawat. Selanjutnya pada tahun 
1974 Rm ditugaskan studi guru perawat. Setelah lulus studi, Rm ditugaskan 
mengajar di SPK, mengurusi bangsal Puspita di rumah sakit yang 
dikhususkan untuk orang-orang yang tidak mampu, dan mendampingi 
anak-anak asrama sebanyak 30 orang. Rm sangat menikmati tugasnya ini 
karena bisa dekat dengan orang-orang yang tidak mampu dan bisa 
mendampingi anak-anak asrama. Setelah dari Panti Rapih, Rm pindah ke 
Bengkulu dan bertugas di Poliklinik. Selanjutnya pindah ke Bandung 
dengan tugas mengurusi rumah tangga selama 14 tahun. Ketika di 
Bandung Rm pernah mengajar tentang kesehatan untuk anak-anak yang 
putus sekolah. Ada yang menyenangkan pada waktu itu yang sering 
menjadi bahan tertawaan bersama para suster yaitu tentang gajinya 




bakso pada waktu itu). Setelah dari Bandung, Rm pindah tugas ke Ganjuran 
untuk merawat dan mendampingi anak-anak di Permata Hati. Permata Hati 
adalah karya kerasulan para suster CB untuk menampung dan 
mendampingi para mahasiswa/ pelajar yang hamil di luar nikah, serta 
menyiapkan mereka dan keluarganya agar mampu menerima kondisi 
mereka tersebut. Rm sangat bersyukur bisa berkarya di tempat ini. Banyak 
masalah yang dihadapinya ketika mendampingi mereka yang hamil di luar 
nikah, namun banyak rahmat yang dirasakannya di sana. Pengalaman 
sangat mengesan ketika bertugas di tempat ini adalah ketika ada bayi yang 
ditinggalkan oleh ibunya pulang dan tanpa memberi alamat ke pihak 
Permata Hati. Akhirnya bayi ini dirawat oleh seorang Bapak di Semarang. 
Rm merasa lega dan bahagia karena akhirnya ada orang yang mau 
merawat bayi ini sebagai anaknya.  
           Pada sesi terakhir Rm menceritakan dengan runtut pengalamannya 
merayakan pesta hidup membiaranya dan refleksinya setelah mengikuti 
keseluruhan proses terapi ini. Rm merayakan pesta 12,5 tahun hidup 
membiara dengan rekoleksi di Kaliurang, lalu dirayakan bersama para 
suster di Panti Rapih. Pesta 25 tahun hidup membiara dirayakannya di 
Bandung. Ada pengalaman unik dengan pesta 25 tahun hidup membiara 
ini. Rm mengikuti retret persiapan pesta perak di Syantikara Yogya. Selesai 
retret dia kembali ke Bandung dan mengira akan dirayakan di sana. 
Ternyata para suster di Bandung mengira Rm merayakan pesta peraknya 
di Yogya. Namun hal ini tidak mengecewakannya karena di akhir retret di 
Syantikara Rm sudah merayakan misa untuk pesta peraknya bersama 
suster seangkatan. Rm diberi kesempatan pulang ke rumah merayakan 
pesta perak bersama dengan keluarganya. Pesta peringatan 40 tahun 
hidup membiara dirayakan dengan meriah bersama anak-anak panti 
asuhan di Ganjuran. Pesta 50 tahun hidup membiara dirayakan di 
komunitas St. Anna ini dengan acara yang sangat meriah.  
          Rm menceritakan refleksinya setelah mengikuti keseluruhan proses 




karena mengira akan membuka luka lamanya kembali, namun setelah 
mengikuti sesi pertama Rm semakin menikmati dalam melanjutkan proses 
terapi ini. Rm menemukan pengalaman-pengalaman kasih Allah yang luar 
biasa melalui pengalaman di masa lalunya. Hal ini semakin membuatnya 
merasa bahagia, gembira, dan tidak terbebani ketika mengikuti setiap sesi 
terapi bersama para suster dalam kelompok. Rm merasa bersyukur bisa 
mendengarkan pengalaman para suster yang lain yang bisa menginspirasi 
dirinya. Pengalaman-pengalaman yang ditemukan selama proses terapi 
semakin memperjelas pemahamannya tentang kasih Allah dalam 
perjalanan panggilannya. Rm merasa terbantu untuk memperbaharui 
hidupnya saat ini yaitu berniat semakin tekun dalam doa untuk bersatu 
dengan Tuhan sampai akhir, mengendapkan segala pengalaman yang 
ditemukan, semakin berani dan terbuka menerima kondisi kesehatannya 
saat ini, serta semakin pasrah kepada kehendak Allah.  
 
B. Partisipan untuk kelompok kontrol: 
1. Partisipan 1 (Cr) 
           Partisipan 1 berinisial Cr adalah seorang suster biarawati yang 
berusia 81 tahun. Cr sebelum tinggal di rumah perawatan St. Anna lama 
bertugas sebagai seorang misionaris di Ameriika, yang berkarya dibidang 
pendidikan dan karya sosial mendampingi anak-anak dan keluarga-
keluarga. Cr termasuk suster yang masih mandiri di usianya yang ke 81 
tahun. Secara fisik Cr masih termasuk sehat, masih bisa berjalan tanpa alat 
bantu dan kadang membantu membereskan meja makan. Cr mengalami 
banyak kemunduran dalam hal mengingat segala sesuatu yang baru saja 
dilakukannya. Seringkali Cr lupa mengingat jalan kembali ke komunitas 
atau kamarnya. Meskipun kalau Cr bercerita masih terkesan runtut, namun 
seringkali lupa dengan kegiatan yang baru saja dilakukan. Cr juga 
mengalami kesulitan dalam mengingat nama hari, tanggal, bulan dan tahun.  
           Cr termasuk orang yang suka humor dan suka mengikuti berbagai 




setiap saat harus mengingatkan kegiatan yang akan diikutinya. Cr sering 
lupa dengan janji yang telah dibuatnya, dan lupa dalam meletakkan barang-
barang di kamarnya. Cr sudah tidak mampu untuk mengoperasikan barang-
barang sederhana di sekitarnya, misalnya menyalakan televisi maupun 
tape recorder. Cr suka jalan-jalan ke kapel atau ke taman di rumah 
perawatan St. Anna ini, meski kadang merasa bingung ketika akan kembali 
ke komunitasnya atau ke kamarnya. Cr mengalami kesulitan untuk 
menghafal nama para Suster dan perawat yang merawatnya. 
2. Partisipan 2 (Td) 
          Partisipan 2 berinisial Td adalah seorang suster biarawati yang 
berusia 74 tahun. Td sebelum tinggal di rumah perawatan St. Anna banyak 
bertugas di karya pendidikan sebagai seorang guru. Td tinggal di rumah 
perawatan St. Anna karena menderita stroke beberap tahun yang  lalu. Td 
mengalami kelumpuhan separo pada kaki dan tangannya, sehingga harus 
memakai kursi roda dan memerlukan banyak bantuan dari perawat. Dalam 
hal pemikiran, Td masih termasuk bagus, masih mampu membaca dan 
memahami bacaan-bacaan yang dibacanya. Td memiliki hobi mengisi teka-
teki silang dan hobi ini masih dikerjakannya dengan pelan-pelan karena 
sudah mengalami kesulitan dalam menulis.  
           Para suster dan perawat menceritakan bahwa Td sudah mulai 
mengulang-ulang cerita dan pertanyaan-pertanyaan yang sama. 
Keterbasan fisiknya juga membuat Td kesulitan dalam memakai barang-
barang sederhana di sekitarnya, misalnya memakai remote kontrol ac di 
kamarnya. Td juga sudah mulai lupa ketika menyimpan barang-barang di 
kamarnya sehingga kesulitan mencari ketika membutuhkannya. Td masih 
mampu mengingat ketika membuat janji dengan seseorang dan masih 
mampu mengingat nama hari, tanggal, bulan dan tahun. Namun Td kadang 
mengalami kesulitan dalam mengingat nama sesama Suster atau perawat 
yang merawatnya. Td termasuk pendiam dan tidak banyak ngobrol dengan 





3. Partisipan 3 (Ce) 
          Partisipan 5 berinisial Ce adalah seorang suster biarawati yang 
berusia 85 tahun. Ce sebelum tinggal di rumah perawatan St. Anna banyak 
bertugas di karya sebagai formator dan misionaris baik di Filipina maupun 
di Belgia. Ce termasuk suster yang masih mandiri di usianya yang ke 85 
tahun. Setiap hari diluar kegiatan bersama yang dilakukan bersama dengan 
para suster yang lain, Ce masih berusaha untuk menekuni hobinya 
membaca. Ce masih mampu memainkan alat musik piano atau keyboard. 
Ce memiliki kesehatan fisik yang bagus, masih bisa berjalan dan melakukan 
berbagai aktifitas tanpa bantuan dari perawat.  
          Para suster dan perawat menceritakan bahwa Ce mulai mengulang-
ulang cerita dan pertanyaan-pertanyaan yang sama. Meski mampu 
memainkan alat musik kesukaannya, namun Ce mengalami kesulitan ketika 
menyalakan televisi maupun tape recorder. Ce memiliki hobi membuat 
kartu-kartu ucapan, namun sekarang sudah jarang melakukan hobinya ini 
karena cepat merasa lelah ketika harus memotong kertas maupun 
menempel hiasan-hiasan untuk kartu. Ce merasa bahwa dirinya sekarang 
mudah lupa, misalnya mengingat kejadian-kejadian sehari-hari yang belum 
lama terjadi. Ce mulai mengalami lupa ketika meletakkan berang-barang di 
kamarnya. Ce juga mengalami kesulitan untuk mengingat nama-nama 
orang yang baru saja dikenalnya.  
4.  Partisipan 4 (Rc) 
         Partisipan 4 berinisial Rc adalah seorang suster biarawati yang 
berusia 82 tahun. Rc sebelum tinggal di rumah perawatan St. Anna banyak 
bertugas di karya kesehatan sebagai seorang perawat. Beberapa tahun 
yang lalu Rc mengalami stroke dan sejak saat itu mulai mengalami banyak 
kemunduran. Sebelum sakit stroke Rc adalah seorang Suster yang suka 
membantu dan melayani para Suster yang lainnya. Sejak mengalami 
stroke, Rc lebih banyak di kamarnya. Rc tidak bisa duduk terlalu lama 
karena akan terasa sakit punggungnya. Rc mengalami kemunduran dalam 




disampaikan dalam pertemuan bersama atau isi kotbah saat mengikuti 
perayaan Ekaristi, sulit membuat keputusan-keputusan sederhana tentang 
kegiatan yang harus dilakukannya, seringkali bertanya apa yang harus 
dilakukannya sekarang.  
           Rc tidak bisa lagi menekuni hobinya membaca karena kelumpuhan 
separo badan yang dialaminya dan lebih banyak berbaring tidur. Rc 
mengalami kesulitan untuk mengingat nama hari, tanggal, bulan dan tahun. 
Rc juga sering mengulang-ulang cerita-cerita dan pertanyaan-pertanyaan 
yang sama ke sesama Suster maupun pada perawat. Rc mengalami 
kelumpuhan kaki dan tangan kanannya sehingga dalam banyak hal harus 
dibantu oleh perawat. Meski begitu, Rc masih memiliki semangat untuk 
mengikuti kegiatan-kegiatan bersama dengan para Suster yang lainnya, 
misalnya senam pagi bersama dan bernyanyi bersama atau mengikuti 
pertemuan-pertemuan bersama di komunitas. Rc sering tidak bisa 
mengingat janji yang telah dibuatnya, sering lupa meletakkan barang-
barang pada tempatnya, bahkan kadang lupa dengan jadwal kegiatan yang 
harus dilakukannya, dan lupa nama makanan yang baru saja disantapnya. 
5. Partisipan 5 (El) 
          Partisipan 5 berinisial El adalah seorang suster biarawati yang 
berusia 71 tahun. El sebelum tinggal di rumah perawatan St. Anna banyak 
bertugas di karya pendidikan sebagai seorang guru dan pendamping 
asrama. El tinggal di St. Anna setelah menjalani operasi saraf otak. Setelah 
menjalani operasi, El mengalami banyak kemunduran kemampuan daya 
ingatnya. El merasa tidak mampu lagi berpikir yang agak berat, karena akan 
terasa pusing.  
          Kadang-kadang ketika fisiknya bagus, El masih menemuni hobinya 
membaca. El menyadari bahwa dirinya seringkali mudah lupa ketika 
meletakkan barang-barang atau membuat janji dengan orang lain, atau 
menghafal nama orang yang baru dikenalnya. El juga sering mengulang 
cerita-cerita dan pertanyaan-pertanyaan yang sama pada sesama Suster 




memakainya. Jika kelelahan dengan aktivitas yang dilakukan, El akan 
merasa pusing dan harus istirahat di kamarnya.  
6.  Partisipan 6 (Yt) 
          Partisipan 6 berinisial Yt adalah seorang suster biarawati yang 
berusia 75 tahun. Yt sebelum tinggal di rumah perawatan St. Anna banyak 
bertugas di karya pendidikan sebagai seorang guru. Yt tinggal di rumah 
perawatan St. Anna setelah mengalami stroke beberapa tahun yang lalu. 
Sejak saat itu dia mulai mengalami banyak kemunduran. Yt mengalami 
kemunduran dalam hal kemampuan berpikir, merasa sulit menangkap isi 
materi yang disampaikan dalam pertemuan bersama atau isi kotbah saat 
mengikuti perayaan Ekaristi, sulit membuat keputusan-keputusan 
sederhana tentang kegiatan yang harus dilakukannya, seringkali bertanya 
apa yang harus dilakukannya sekarang.  
           Yt masih menekuni hobinya membaca dengan pelan-pelan karena 
kelumpuhan separo badan yang dialaminya dan matanya kadang terasa 
capai jika dipakai untuk membaca terlalu lama. Yt mulai sering mengulang-
ulang cerita-cerita dan pertanyaan-pertanyaan yang sama ke sesama 
Suster maupun pada perawat. Yt mengalami kelumpuhan kaki dan tangan 
kanannya sehingga dalam banyak hal harus dibantu oleh perawat. Meski 
begitu, Yt masih memiliki semangat untuk mengikuti kegiatan-kegiatan 
bersama dengan para Suster yang lainnya, misalnya senam pagi bersama 
dan bernyanyi bersama atau mengikuti pertemuan-pertemuan bersama di 
komunitas. Yt merasa sering lupa meletakkan barang-barang pada 
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